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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja, Stress 

Kerja dan Konflik Kerja terhadap kinerja karyawan Pada Bank Sumsel Babel 

Cabang Syariah Palembang, dengan variabel independen Beban Kerja, Stress 

Kerjadan Konflik Kerja dan variabel dependen keinerja karyawan. 

Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian lapangan menggunakan 

metode kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada 30 responden. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Teknik 

analisis data dilakukan dengan analisis regresi linear berganda. 

 

 Pengujian hipotesis menggunakan uji Simultan(F) menunjukkan bahwa 

Beban Kerja, Stress Kerja dan Konflik Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dan angka R square sebesar 0.274 dapat 

diartikan bahwa sebesar 27.4% variabel independen dapat mempengaruhi 

variabel dependen sendangkan sisanya 72,6%  kinerja karyawan dipengaruhi 

oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci : Beban Kerja, Stres Kerja, Konflik Kerja dan Kinerja Karyawan 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of Workload, Work Stress and 

Work Conflict on employee performance At BanKSumsel Babel Palembang 

Sharia Branch, with independent variables Workload, Work Stress and Work 

Conflict and the dependent variable to employee performance. 

 This research includes the type of field research using quantitative 

methods. The type of data used in this study is the primary data obtained from the 

results of questionnaires distributed to 30 respondents. The sampling technique 

used is saturated sampling. Data analysis technique is done by multiple linear 

regression analysis. 

 Hypothesis testing using Simultaneous test (F) shows that Workload, 

Work Stress and Work Conflict have positive and significant effect to employee 

performance and R square 0,274 can be interpreted that equal to 27.4% 

independent variable can influence the dependent variable alone the remaining 

72,6% performance employees are influenced by other variables not examined in 

this study. 

 

Keywords: Workload, Working Stress, Work Conflict and Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak 

ukur keberhasilan eksitiensi ekonomi syariah Indonesia. Bank Sumsel Babel 

Syariah adalah salah satu dari banyaknya perbankan syariah yang ada di 

Palembang. Bank Sumsel Babel Syariah mempunyai visi yaitu menjadi Bank 

yang terkemuka dan terpecaya dengan kinerja unggul. Bank yang memiliki 

banyaknya karyawan yang bekerja di bank tersebut, yang terdiri dari berbagai 

suku dan ras, memiliki tingkat pendidikan yang berbeda dan usia yang 

berbeda pula. PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung Unit Usaha Syariah yang didirikan dan mulai beroperasi pada 

tanggal 2 januari 2006. 

Dibawah ini ayat tentang perbankan syariah, surah Ali Imron Ayat 

130. 

قوُاْ اّللَّ لعََلَّكُمْ تُفْلِحُونَ  يَا ضَاعَفَةً وَاتَّ بَا أضَْعَافاً مُّ هَا الَّذِينَ آمَنُواْ لاَ تَأكُْلوُاْ الرِّ أيَُّ  

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 

Ayat ini berhubungan dengan prinsip dari bank syariah/islam yang paling 

utama sekaligus menghilangkan unsur riba (bunga bank) dengan cara, 

menghindari penggunaan sistem yang menetapkan dimuka suatu hasil usaha, 

seperti penetapan bungasimpanan atau bunga pinjaman yang dilakukan pada 



bank konvensional, menghindari penggunaan sistem presentasi biaya 

terhadaphutang atau imbalan terhadap simpanan yang mengandung unsur 

melipatgandakan secara otomatis utang/simpanan tersebut hanya karana 

berjalannya waktu, menghindari penggunaan sistem perdagangan/penyewaan 

barang ribawi dengan barang imbalan barang ribawi lainnya (barang yang 

sama dan jenisnya, seperti uang rupiah dengan uang yang masih berlaku) 

dengan memperoleh kelebihan baik kuantitas maupun kualitas, menghindari 

penggunaan sistem yang menetapkan dimuka tambahan atas utang yang 

bukan prakarsayang mempunyai utang secara sukarela seperti penetapan 

bunga pada bank konvensional. 

Pada dasarnya manusia bersifat unik berbeda satu sama lain baik 

dalam kebutuhan, keinginan, pemikiran dan perilaku. Adanya perbedaan pada 

diri manusia memungkinkan terjadi konflik dalam suatu organisasi dan hal ini 

merupakan sesuatu yang tidak dapat di hindari.
1
 adanya harapan dan juga 

tuntunan kerja tinggi, tidak menutupi kemungkinan bahwa para karyawan 

perusahaan mengalami beban kerja, stres  kerja dan konflik kerja yang di 

alami para karyawan. Begitupun yang terjadi di perbankan syariah, bekerja di 

bawah tekanan, waktu istirahat yang bergantian, tanggung jawab atas 

pekerjaaan, resiko yang di hadapi, lingkungan fisik, pekerjaan yang 

membutuhkan aksi tubuh yang berulang-ulang atau monoton, saling 

keterkaitan antara karyawan ataupun permasalahan dari nasabah. Hal- hal 

tersebut bisa memacu turunnya kinerja karyawan. 

                                                           
1
Muhammad Rosidhan Anwari, dkk, hal.2 (dalam jurnal Pengaruh koflik  kerja dan  

stress kerja Terdahap Kinerja Karyawan ( Studi pada Karyawan PT Telkomsel Branch Malang, 

jurnal Administrasi bisnis (JAB)| Vol. 41 No. 1 Desember 2016 )  



Pada dasarnya manusia bersifat unik berbeda satu sama lain baik 

dalam kebutuhan, keinginan, pemikiran, dan perilaku. Adanya perbedaan 

pada diri manusia memungkinkan terjadinya konflik dalam suatu organisasi 

dan hal ini merupakan sesuati yang tidak dapat di hindari.
2
 

Adanya beban, stress dan konflik kerja di dalam suatu perusahaan 

ataupun organisasi pasti akan berpengaruh terhadap kinerja para karyawan. 

Kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja yang nyata dicapai oleh 

seseorang pegawai sesuai dengan standara dan kriteria yang telah ditetapkan 

dalam periode waktu tertentu di dalam organisasi ataupun perusahaan.
3
 

Penurunan kinerja karyawan akan memperngaruhi kondisi 

perusahaan, sumber daya manusia dalam perusahaan memiliki peran dan 

fungsi yang sangat di tuntut untuk dapat menyokong produktivitas di dalam 

kegaitan perusahaan guna utuk mencapai tujuan.  

  Berdasarkan uraian diatas peneliti tertatik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang beban kerja, stres kerja dan konflik kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. Sehingga dalam penelitian ini ditetapkan judul penelitian yaitu 

“Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja dan Konflik Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Bank Sumsel Babel Cabang Syariah 

Palembang”. 

 

                                                           
2
 Riny Chandra dan Dody Adriansyah, hal.2  (dalam jurnal Pengaruh Beban Kerja dan 

Stres Kerja Terdahap Kinerja Karyawan ( Studi pada Karyawan PT. Mega Auto Central Finance 

di Langsa , jurnal Manajemen dan Keuangan | Vol. 6 No. 1 Mei 2017.) 
3
 Muhammad Rosidhan Anwari, dkk, hal.4 (dalam jurnal Pengaruh koflik  kerja dan  

stress kerja Terdahap Kinerja Karyawan ( Studi pada Karyawan PT Telkomsel Branch Malang, 

jurnal Administrasi bisnis (JAB)| Vol. 41 No. 1 Desember 2016.) 



B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Apakah Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang? 

2. Apakah Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Bank 

Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang? 

3. Apakah Konflik kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang? 

4. Apakah Beban kerja, stres kerja dan konflik kerja  berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada Bank Sumsel Babel Cabang Syariah 

Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini  

bertujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang. 

2. Untuk mengetahui apakah stres kerja berpengaruh  terhadap kinerja 

karyawan pada Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang. 

3. Untuk mengetahui apakah konflik  kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang. 



4. Untuk mengetahui apakah Beban kerja, Stres kerja dan Konflik kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Bank Sumsel Babel 

Cabang Syariah Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dengan diadakannya penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1.  Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

bagi dunia perbankan khusus dunia perbankan syariah untuk mengetahui 

besarnya pengaruh beban kerja, stres kerja dan konflik kerja terhadap 

kinerja keryawan. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

tambahan pengetahuan dan wawasan kepada penulis berkaitan 

dengan masalah yang diteliti dan membandingkan teori dengan 

praktek yang ada mengenai pengaruh beban kerja , stres kerja dan 

konflik kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank Sumsel Babel 

Cabang Syariah Palembang dan sebagai syarat untuk mendapatkan 

gelar Ahli Madya (A. Md). 

 

 



b. Bagi Perbankan Syariah 

Penelitian ini dapat menjadi refrensi bagi perbankan syariah untuk 

mengetahui pengaruh beban kerja, stres kerja dan konflik kerja  

terhadap kinerja karyawan dan sebagai bahan masukan untuk terus 

memperhatikan beban kerja, stres kerja dan konflik kerja terhadap 

kinerja karyawannya 

c. Bagi Calon Peneliti Berikutnya (Almamater) 

Hasil penilitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 

referensi, memberikan sumbangan pemikiran dan menambah 

wawasan pengetahuan bagi peneliti berikutnya untuk melakukan 

penelitian dengan masalah yang sama. 

 

E. Sistematika Penulisan  

 Untuk mendapat kerangka acuan penulisan laporan akhir yang lebih 

terarah, maka penulis membagi laporan akhir ini menjadi 5 (lima) bab, 

dimana sub bab memiliki hubungan yang satu dengan yang lain. Untuk 

memberikan yang jelas, berikut ini akan diuraikan mengenai sistematika 

penulisan laporan akhir ini secara singkat yaitu sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis akan menguraikan mengenai latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan.  



BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN 

HIPOTESIS 

Bab ini berisi tentang deskripsi teori, penelitian terdahulu, 

pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini mengemukakan tentang setting penelitian, definisi 

operasional variabel, sumber dan jenis data, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, variabel-variabel penelitian, 

instrumen penelitian, dan teknik analisis data.  

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan dibahas pertanyaan-pertanyaan penelitian dengan 

data yang dikumpulkan dan dengan mempergunakan metode 

serta tahapan yang diuraikan dalam bab-bab sebelumnya.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan serta saran-saran yang dapat 

diberikan dan direkomendasikan kepada pihak Bank Sumsel 

Babel Cabang Syariah Palembang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. BEBAN KERJA 

1. Pengertian Beban Kerja 

Menurut Pemendagri nomor 12 tahun 2008, beban kerja adalah 

besarnya pekerjaaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit 

organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan normal 

waktu.
4
 Berdasarkan Undang-undang kesehatan nomor 36 tahun 2009 

bahwa beban kerja adalah besarnya pekerjaan yang harus di pikul oleh 

suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil kali antara jumlah 

pekerjaan dengan waktu.
5
 

Selanjutnya beban kerja menurut Meshkati dalam Hariyati dapat 

didefinisikan sebagai suatu perbedaan anatara kapasitas atau 

kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus di hadapi.
6
 

Dari beberapa uraian diatas, dapat dikemukakan bahwa beban kerja 

adalah besarnya tuntunan kerja atau besarnya pekerjaan yang harus 

diselesaikan dalam waktu tertentu. 

 

 

                                                           
4
Riny Chandra dan Dody Adriansyah, hal.2  (dalam jurnal Pengaruh Beban Kerja dan 

Stres Kerja Terdahap Kinerja Karyawan ( Studi pada Karyawan PT. Mega Auto Central Finance 

di Langsa , jurnal Manajemen dan Keuangan | Vol. 6 No. 1 Mei 2017.)  
5
Ibid, hal. 2 

6
 Anggit Astianto dan Heru Suprihhadi, hal 5 ( dalam jurnal PengaruhStres Kerja dan 

Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan ( Studi pada karyawan PDAM Surabaya, jurnal ilmu & 

Riset Manajemen Vol.3 No.7 2014 ) 



2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja  

Secara umum hubungan antara beban kerja dan kapasitas kerja 

menurut Tarwaka dalam Hariyati dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang sangat komplek, baik faktor eksternal maupun internal 

a. Faktor eksternal 

Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap beban kerja 

adalah beban yang berasal dari luar tubuh. Termasuk beban 

kerja eksternal adalah : 

1. Tugas yang dilakukan bersifat fisik seperti stasiun kerja, 

alat dan asarana kerja, kondisi atau medan kerja, alat 

bantu kerja, dan lain-lain. 

2. Organisasi yang terdiri dari lamanya waktu kerja, waktu 

istirahat, kerja bergiliran, dan lain-lain. 

3. Lingkungan kerja yang meliputi suhu, intensitas 

penerangan, debu, hubungan karyawan dengan 

karyawan dan sebagainya 

b. Faktor internal 

Faktor internal yang berpengaruh terhadap beban kerja 

adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh sendiri sebagai 

akibat adanya reaksi dari beban kerja eksternal.Reaksi tubuh 

tersebut dikenal sebagai strain.Secara lebih ringkas faktor 

internal meliputi : 



1. Faktor somatis meliputi jenis kelamin, umur, ukuran 

tubuh, kondisi kesehatan, status gizi. 

2. Faktor psikis terdiri dari motivasi, presepsi, 

kepercayaan, keinginan, dan kepuasan. 
7
 

Sedangkan menurut Hart dan Steveland dalam Hariyati, tiga faktor 

utama yang menentukan beban kerja adalah : 

a. Faktor tuntunan tugas ( task demands ). Yaitu beban kerja dapat 

ditentukan dari analisi tugas-tugas yang dilakukan oleh pekerja. 

b. Usaha atau tenaga ( effort ). Jumlah yang dikeluarkan pada suatu 

pekerjaan mungkin merupakan suatu bentuk intuitif secara alamiah 

terhadap beban kerja.  

c. Performansi. Sebagian besar studi tentang beban kerja mempunyai 

perhatian dengan peformansi yang akan dicapai.
8
 

3. Indikator Beban Kerja 

Indikator yang digunakan untuk mengukur beban kerja yang di 

adopsi dari Arika adalah sebagai berikut : 

a. Tugas-tugas yang bersifat fisik (sikap kerja) : Indikator ini di 

ukur dari tanggapan terhadap bagaimana semangat kerja yang 

dimiliki oleh karyawan. 

b. Tugas-tugas yang bersifat mental : (tanggung jawab, 

kompleksitas pekerjaaan, emosi pekerjaan dan sebagainya) 
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indikator ini diukur dari tanggapan responden terhadap 

seberapa besar tanggung jawab yang dibebankan kepada 

karyawan. 

c. Waktu kerja dan waktu istirahat : Indikator ini diukur dari 

tanggapan responden terhadap waktu kerja dan istirahat yang 

diberikan perusahaan. 

d. Kerja secara bergiliran : Indikator ini diukur dari tanggapan 

responden terhadap jadwal shift kerja yang diberikan kepada 

karyawan. 

e. Pelimpahan tugas dan wewenang : Indikator ini diukur dari 

tanggapan responden terhadap wewenang dan tugas yang 

diberikan. 

f. Faktor somatis (kondisi kesehatan) : Indikator ini diukur dari 

tanggapan responden terhadap ada atau tidaknya jaminan 

kesehatan dari karyawan. 

g. Faktor psikis (motivasi, pesepsi, kepercayaan, keinginan dan 

sebagainya) : Indikator ini diukur dari tanggapan responden 

terhadap motivasi yang diberikan oleh perusahaan.
9
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B. STRES KERJA  

1. Pengertian Stres Kerja 

Menurut Schuler stres adalah suatu kondisi dinamik yang di 

dalamnya seorang individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang, 

kendala atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat 

diinginkannya dan yang hasilnya dipresepsikan sebagai tidak pasti dan 

penting.
10

Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang 

menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang 

memengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang karyawan.
11

 

Beehr dan Newman mendefinisikan bahwa stres kerja sebagai 

suatu keadaan yang timbul dalam interaksi di antara manusia dan 

pekerjaan.
12

Kahn dan Quin mendefinisikan bahwa stres kerja 

merupakan merupakan faktor-faktor lingkungan kerja yang negative 

seperti konflik peran, kekaburan peran, dan beban kerja yang 

berlebihan dalam pekerjaan.
13

 Menurut Kavanagh, Hurst, dan Rose, 

stres kerja juga merupakan suatu ketidakseimbangan persepsi individu 

tersebut terhadap kemampuannya untuk melakukan tindakan.
14

 

2. Penyebab Stres Kerja 

Stres kerja dapat disebabkan oleh faktor-faktor organisasional 

meupun faktor-faktor nonorganisasional.Dimensi-dimensi desain 
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organisasi memberikan pengaruh terhadap tingkat stres kerja.Salah 

satu faktor nonorganisasional yang dapat menyebabkan stres ialah tipe 

kepribadian dari karyawan.
15

 

Selain hal di atas gejala stres ini timbul apabila seseorang itu 

merasa yang keperluannya melebihi dari keupayaan atau sumber yanga 

ada pada dirinya. Bagi kebanyakan karyawan penyebab umum stres 

adalah supervisor (atasan),  salary(gaji), security (keamanan) dan 

safety (keselamatan).
16

 

Selain itu stres kerja dapat pula dipengaruhi oleh beberapa kondisi 

berikut : 

a. Perubahan organisasi : Perubahan-perubahan yang dibuat oleh 

perusahaan biasanya melibatkan sesuatu yang penting dan 

disertai ketidakpastian. Akibatnya, banyak pekerja menderita 

gejala-gejala stres. 

b. Tingkat kecepatan kerja : Tingkat kecepatan kerja dapat 

dikendalikan oleh mesin atau manusia. Kecepatan yang di 

tentukan oleh manusia memberikan kendali tersebut kepada 

manusia. 

c. Lingkungan fisik : Aspek-aspek lingkungan kerja yang 

berkaitan dengan stres adalah tempat kerja yang sesak, 

kurangnya kebebasan pribadi, dan kurangnya pengawasan. 
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d. Pekerja yang rentan stres : Perilaku  manusia memang berbeda 

dalam memberikan respons terhadap penyebab stres.
17

 

Dari lain pihak, stres karyawan juga dapat disebabkan masalah-

masalah yang terjadi di luar organisasi. Penyabab-penyebab stres “off the 

job” misalnya : 

a. Kekhawatiran finansial 

b. Masalah-masalah yang bersangkutan dengan anak 

c. Masalah-masalah fisik 

d. Masalah-masalah perkawinan (missal, perceraiaan) 

e. Perubahan-perubahan yang terjadi di tempat tinggal 

f. Masalah-masalh pribadi lainnya, seperti kematian sanak 

saudara
18

 

Selain hal di atas penyebab stres kerja dapat pula dilihat dari 

dimensi lain, yaitu : mungkin semua orang setuju bahwa stres kerja 

merupakan akibat dari ketidakseimbangan antara pekerja dengan kondisi 

kerja, penyebabnya tergantung dari faktor berikut :  

a. Pribadi kerja : Termasuk kepribadiaan, cara penyesuaian diri 

terhadap lingkungan dan pekerjaan. Jadi satu masalah X bisa 

menyebabkan stres pada si A, tetapi belum tentu pada si B. 

b. Kondisi kerja : Tuntunan pekerjaan yang terlalu banyak dan 

harapan perusahaan yang berlebihan terhadap pekerjaan dapat 
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mempengaruh imunitas tubuh dan kesehatan pekerja tersebut 

secara langsung. Tuntunan perusahan terebut diantaranya : 

1) Beban kerja yang berat 

2) Waktu istiraht yang jarang 

3) Jam kerja yang panjang 

4) Pergantian jam kerja (shift) yang kurang tepat jadwalnya 

(jarak antara shift terlalu dekat) 

5) Beban kerja yang padat dan rutin tetapi sedikit memberi 

nlai dan arti bagi kehidupan 

6) Beban kerja yang tidk sesuai dengan pengetahuan dan 

keterampilan pekerja
19

 

3. Pendekatan Penyelesaian Stres Kerja  

Terdapat dua pendekatan stres kerja, yaitu pendekatan individu dan 

organisasi.Bagi individu penting dilakukannya karena stres dapat 

mempengaruhi kehidupan, kesehatan, produktivitas, dan 

penghasilan.Bagi organisasi bukan saja karena alasan kemanusiaan, 

tetapi juga karena pengaruhnya terhadap prestasi semua aspek dari 

organisasi dan efektivitas organisasi secara keseluruhan. 

a. Pendekatan individu, meliputi :  

1) Meningkatkan keimanan 

2) Melakukan mediasi dan pernafasan 

3) Melakukan kegiatan olahraga  
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4) Melakukan relaksasi 

5) Dukungan sosial dari teman-teman dan keluarga 

6) Menghindari kebiasaan rutin yang membosankan 

b. Pendekatan organisasi, meliputi : 

1) Melakukan perbaikan iklim organisasi 

2) Melakukan perbaikan terhadap lingkungan fisik 

3) Menyediakan sarana olahraga  

4) Meningkatkan partisipasi dalam proses pengambilan 

keputusan 

5) Melakukan restrukturrisasi tugas 

6) Menerapkan konsep manajemen berdasarkan sasaran
20

 

4. Indikator Stres Kerja 

Robbins mengemukakan indikator dari stress kerja antara lain : 

a. Tuntutan tugas : Merupakan faktor yang dikaitkan pada pekerjaan 

seseorang, seperti kondisi kerja, tata kerja letak fisik. 

b. Tuntutan peran :Berhubungan dengan tekanan yang diberikan pada 

seseorang sebagai suatu fungsi dari peran tertentu yang dimainkan 

dalam suatu organisasi. 

c. Tuntutan antar pribadi, merupakan tekanan yang diciptakan oleh 

pegawai lain 
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d. Struktur organisasi : Gambaran instansi yang diwarnai dengan 

struktur organisasi yang tidak jelas, kurangnya kejelasan mengenai 

jabatan, peran, wewenang, dan tanggung jawab. 

e. Kepemimpinan : Kepemimpinan organisasi memberikan gaya 

manajemen pada organisasi, beberapa pihak didalamnya dapat 

membuat iklim organisasi yang melibatkan ketegangan, ketakutan, 

dan kecemasan.
21

 

 

C. KONFLIK KERJA 

1. Pengertian Konflik Kerja 

Konflik adalah pertentangan antara dua atau lebih terhadap satu  

hal atau lebih dengan sesama anggota organisasi atau dengan 

organisasi lain, dan pertentangan dengan hati hurani sendiri.
22

 Menurut 

Putman & Pool konflik didefinisikan sebagai interaksi antara individu, 

kelompok dan organisasi yang membuat tujuan atau arti yang 

berlawanan, dan merasa bahwa orang lain sebagai penanggung yang 

potensial terhadap pencapaian tujuan mereka. 
23

Selanjutnya Mullins 

mendefinisikan bahwa konflik merupakan kondisi terjadinya 
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keditaksuaian tujuan dan munculnya berbagai pertentangan perilaku, 

baik yang ada dalam individu, kelompok maupun organisasi.
24

 

Konflik kerja adalah ketidaksuaian antara dua atau lebih anggota-

anggota atau kelompok (dalam suatu organisasi/perusahaan) yang 

harus membagi sumber daya yang terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja 

dana tau karena kenyataan bahwa mereka mempunyai perbedaan 

status, tujuan, nilai dan persepsi.
25

 

2. Penyebab Timbulnya Konflik Kerja 

Konflik dalam perusahaan dapat disebabkan oleh beberapa faktor : 

a. Saling ketergantungan tugas : Ada tiga jenis ketergantunga 

yang diidentifikasi. 

1) Ketergantungan yang dikelompokkan : ini terjadi jika 

masing-masing kelompok melakukan aktivitasnya tidak 

tergantung antara kelompok yang satu dengan yang lainnya, 

tetapi prestasi yang dikelompokkan dan menentukan 

prestasi organisasi secara keseluruhan. 

2) Ketergantungan berurutan : ini terjadi jika suatu kelompok 

baru dapat memulai tugasnya jika kelompok yang lainnya 

telah menyelesaikan tugasnya. 

3) Ketergantungan timbal balik : ini terjadi jika prestasi 

kelompok saling ketergantungan antara kelompok satu 

dengan yang lain 
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b. Perbedaan nilai dan persepsi : perbedaan dalam tujuan biasanya 

dibarengi dengan perbedaan dalam sikap, nilai dan persepsi 

yang bisa engarah ketimbulnya konflik. 

c. Perbedaan tujuan dan prioritas : perbedaan orientasi dari 

masing-masing sub-unit atau kelompok memengaruhi cara dari 

masing-masing sub-unit atau kelompok mengejar tujuannya 

dan sering kali tujuan dari masing-masing sub-unit atau 

kelompok tersebut saling bertentangan. 

d. Faktor Birokratik (lini-staff) : jenis konflik birokratik yang 

bersifat klasik adalah konflik antara fungsi atau wewenang 

garis dan staf. 

e. Kreteria penilaian prestasi yang saling bertentangan : 

kadangkala konflik antar sub-unit atau kelompok dalam 

orgasisasi tidak disebabkan oleh karena tujuan yang saling 

bertentangan, tetapi karena cara organisasi dalam menilai 

prestasi yang dikaikan dengan perolehan imbalan membawanya 

ke dalam konflik. 

f. Persaingan terhadap sumber daya yang langka : ketika sumber 

daya yang ada tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan dari 

masing-masing sub-unit atau kelompok, maka masing-masing 

sub-unit kelompok berupaya untuk mendapatkan porsi sember 

daya yang langkah tersebut lebih besar dari yang lain, maka 

konflik mulai muncul 



g. Sikap menang kalah : jika dua kelompok berinteraksi dalam 

persaingan kalah menang, maka dengan mudah bisa dipahami 

mengapa konflik itu terjadi. 

h. Sebab lain-lain : sebab lain-lain yang mungkin dapat 

menimbulkan konflik dalam organisasi misalnya gaya 

seseorang dalam bekerja, ketidakjelasaan organisasi dan 

masalah-masalah komunikasi.
26

 

Selain hal di atas menurut Robbins, konflikdapat pula muncul 

karena ada kondisi yang melatarbelakanginya. Kondisi tersebut yaitu : 

a. Komunikasi : komunikasi yang buruk, dalam arti komunikasi 

yang menimbulkan kesalahpahaman antara pihak-pihak yang 

terlibat, dapat menjadi sumber konflik 

b. Struktur : penelitian menunjukkan bahwa ukuran kelompok 

dan drajat spesialisasi merupakan variabel yang mendorong 

terjadinya konflik. Makin besar kelompok dan terspesialisasi 

kegiantannya, maka semakin besar pula kemungkinan 

terjadinya konflik 

c. Variabel pribadi : sumber konflik lainnya yang potensial 

adalah faktor pribadi yang meliputi, system nilai yang dimiliki 

tiap-tiap individu, karakteristik kepribadian yang 
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menyebabkan individu memilki keunikan dan berbeda dngan 

individu yang lain.
27

 

3. Indikator Konflik Kerja  

Berdasarkan indikatornya Pujaatmaka membagi konflik menjadi 

dua macam yaitu, konflik fungsional yaitu konflik yang mendukung 

pencapaian tujuan kelompok dan konflik disfungsional yaitu konflik 

yang merintangi pencapaian tujuan kelompok. Berikut indikator 

konflik fungsional dan disfungsional sebagai berikut : 

a. Konflik fungsional 

1) Bersaing untuk meraih prestasi 

2) Bergerak positif menuju tujuan 

3) Kerangsang kreativitas dan inovasi 

4) Dorongan melakukan perubahan 

b. Konflik disfungsional 

1) Mendominasi diskusi 

2) Tidak senang bekerja dalam kelompok 

3) Benturan kepribadian 

4) Perselisihan antar individu 

5) Ketegangan.
28
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D. Kinerja Karyawan 

1. Pengertian Kinerja 

Menurut Helfert kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh 

atas perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau 

prestasi yang di pengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber-sumber daya yang dimiliki.
29

 Mangkunegara 

berpendapat bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dengan melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
30

 

Ayat Al-Qur’an tentang kinerja, surah at-tawbah ayat 105 

ُ عَمَلكَُمْ  ونَ إلِىَ عَالمِِ وَقلُِ اعْمَلوُا فَسَيَرَى اللَّّ وَرَسُولهُُ وَالْمُؤْمِنُونَ وَسَتُرَدُّ

ئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ تَعْمَلوُنَ  هَادَةِ فَيُنَبِّ ،الْغَيْبِ وَالشَّ  

Artinya : Dan katakanlah. “Bekerjalah kamu, maka Allah dan  

Rasulnya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakannya kepada kamu apa yang 

kamu kerjakan. 
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2. Manajemen Kinerja Pegawai 

Kata manajemen kinerja merupakan penggabungan dari kata 

manajemen dan kinerja.Manajemen berasl dari kata to manage yang 

berarti mengatur. Menurut George R Terry dalam bukunya principles 

of management, manajemen merupakan suatu proses yang 

menggunakan metode ilmu dan seni untuk menerapkan fungsi-fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian pada 

kegiatan-kegiatan dari sekelompok manusia yang dilengkapi dengan 

sumber daya/faktor produksi untuk mencapai tujuan yang seudah 

ditetapkan lebih dahulu, secara efektif dan efesien.
31

 Menurut 

definisinya, manajemen kinerja adalah suatu proses strategi dan terpatu 

yang menunjang keberhasilan organisasi melalui pengembangan 

performansi SDM.
32

 

Filosofi Manajemen Kinerja Islam, Allah SWT berfirman dalam 

surah Al-Baqarah: 30 yang artinya : Dan Ingatlah ketika Tuhanmu 

berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak 

menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang 

yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 

padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

menyucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". (Q.S. Al Baqarah  : 30) 
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Untuk dapat menerapkan manajemen kinerja dalam suatu 

organisasi, diperlukan adanya persyaratan dasar yang harus dipenuhi 

dalam suatu organisasi, yaitu : 

a. Adanya suatu indikator kinerja yang terukur secara kuantitatif 

dan jelas batas waktunya. 

b. Semua ukuran kinerja tersebut biasanya dituangkan dalam 

suatu bentuk kesepakatan antara atasan dan bawahan yang 

sering disebut sebagai suatu kontrak kinerja. 

c. Terdapat suatu proses siklus manajemen kinerja yang baku dan 

dipatuhi untuk dikerjakan bersama, yaitu : 

1) Perencanaan kinerja, berupa penetapan indicator kinerja 

lengkap dengan berbagai strategi dan program kerja yang 

diperlukan untuk mencapai kinerja yang di inginkan . 

2) Pelaksanaan, dimana organisasi bergerak sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat, jika ada perubahan akibat 

adanya perkembangan baru maka lakukan perubahan 

tersebut. 

3) Evaluasi kinerja, yaitu menganalisis apakah realisasi 

kinerja sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan 

sebelumnya. Semua in harus seba kuantitatif. 

d. Adanya suatu system reward and punishment yang bersifat 

konstruktif dan konsisten di jalankan. 



e. Terdapat suatu mekanisme performance appraisal atau 

penilaian kinerja yang realatif objektif yaitu dengan melibatkan 

berbagai pihak. 

f. Terdapat suatu gaya kepemimpinan yang mengarah kepada 

pembentukan berkinerja tinggi. 

g. Menerapkan konsep manajemen SDM berbasis kompetensi.
33

 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja baik hasil 

maupun perilaku kerja adalah sebagai berikut : 

a. Kemampuan dan keahlian : merupakan kemampuan atau skill 

yang dimiliki seseorang dalam melakukan pekerjaan. 

b. Pengetahuan : maksudnya pengetahuan tentang pekerjaan. 

c. Rencana kerja : merupakan rancangan pekerjaan yang akan 

memudahkan karyawan dalam mencapai tujuannya. 

d. Kepribadian : yaitu  kepribadian  seseorang atau karakter yang 

dimiliki seseorang. 

e. Motivasi kerja : motivasi merupakan dorongan bagi seseorang 

untuk melakukan pekerjaan. 

f. Kepemimpinan : kepemimpinan merupakan perilaku seseorang 

pemimpin dalam mengatur, mengelola, dan memerintah 

bawahannya untuk mengerjakan sesuatu dan tanggung jawab 

yang diberikannya. 
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g. Gaya kepemimpinan : merupakan gaya atau sikap seseorang 

pemimpin dalam menghadapi atau memerintahkan 

bawahannya. 

h. Budaya organisasi : merupakan kebiasaan-kebiasaan atau 

nerma-norma yang berlaku dan dimiliki oleh organisasi atau 

perusahaan. 

i. Kepuasan kerja : merupakan perasaan senang atau gembira atau 

perasaan suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu 

pekerjaan. 

j. Lingkungan kerja : merupakan suasana atau kondisi di sekitar 

lokasi tempat kerja. 

k. Loyalitas : merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja 

dan membela perusahaan di mana tempatnya bekerja. 

l. Komitmen : merupakan kepatuhan karyawan untuk 

menjalankan kebijakan atau peraturan perusahaan dalam 

bekerja. 

m. Disiplin kerja : merupakan usaha karyawan untuk menjalankan 

aktivitas kerjanya secara sungguh-sungguh.
34

 

4. Indikator Kinerja Karyawan 

Untuk mengukur kinerja karyawan dapat digunakan beberapa 

indikator mengenai kriteria kinerja yakni : kualitas, kuantitas, 
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ketepatan waktu, fekivitas biaya, kebutuhan akan pengawasan, dan 

hubungan antar perseorangan. 

Adapun penjelasan dari masing-masing dimensi di atas adalah 

sebagai berikut : 

a. Kualitas (mutu) 

Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan melihat kualitas 

(mutu) dari pekerjaan yang dihasilkan melalui suatu proses 

tertentu. Dengan kata lain bahwa kualitas merupakan suatu 

proses atau hasil dari penyelesaian suatu kegiatan mendekati 

kesempurnaa. 

b. Kuantitas (jumlah) 

Untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengan melihat 

dari kuantitas (jumlah) dihasilkan oleh seseorang. Pencapaian 

kuantitas yang diharapkan adalah jumlah yang disesuaikan 

dengan target atau melebihi dari target yang ditetapkan. 

c. Waktu (jangka waktu) 

Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dala 

menyelesaikan pekerjaannya.Jika melangggar atau tidak 

memenuhi ketentuan waktu tersebut, maka dapat dianggap 

kinerjanya kurang baik dan demikian sebaliknya. 

d. Penekanan biaya 

Biaya yang dikeluarkanuntuk setiap aktivitas perusahaan sudah 

dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan.Artinya dengan biaya 



yang sudah dianggarkan tersebut merupakan sebagai acuan 

agak tidak melebihi dari yang sudah dianggarkan. 

e. Pengawasan 

Hampir seluruh jenis pekerjaan perlu melakukan dan 

memerlukan pengawasan terhadap pekerjaan yang sedang 

berjalan. Pada dasarnya situasi dan kondisi selalu berubah dari 

keadaan yang baik menjadi tidak baik dan sebaliknya. 

f. Hubungan antar karyawan 

Penilaian kinerja sering kali dikaitkan dengan kerja sama atau 

kerukunan antar karyawan dan antar pimpinan. Hubungan ini 

sering juga dikatakan sebagai hubungan antar perseorangan. 

Hubungan antar perseorangan akan tercipta suasana yang 

nyaman dan kerja sama yang memungkinkan satu sama lain 

saling mendukung untuk menghasilkan aktivitas pekerjaan 

yang lebi baik.
35

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berikut ini adalah tabel penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian ini yakni Keselamatan, Kesehatan Kerja, Lingkungan kerja dan 

Kinerja karyawan. Tabel penelitian ini menyajikan hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Gambaran 

penelitian terdahulu yang dimaksud dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti dan Judul Hasil Penelitian Persamaa

n 

Perbedaan 

1 Siti Nurhendar 

Mengenai Pengaruh 

Stres Kerja dan 

Semangat Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan  

Dengan 

Menggunakan 

Regresi Berganda 

Stres Kerja dan 

Semangat Kerja 

Mempunyai 

Pengaruh Secara 

Signifikan 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Meneliti 

Stres Kerja 

dan 

Kinerja 

Karyawan 

Penelitian 

dilakukan 

pada CV. 

Aneka Ilmu 

Semarang 

2 Muhammad 

Rosidhan Anwari, 

Bambang Swasto 

Sunuharyo dan Ika 

Ruhana Mengenai 

Pengaruh Konflik 

Kerja dan Stres Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Dengan 

Menggunakan 

Regresi Berganda 

Konflik Kerja dan 

Stres Kerja  

Mempunyai 

Pengaruh Secara 

Signifikan 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Meneliti 

Konflik 

Kerja, 

Stres Kerja 

dan 

Kinerja 

Karyawan 

Penelitian 

dilakukan 

pada 

Karyawan 

PT 

Telkomsel 

Branch 

Malang 

3 Sinta Monika 

Mengenai Pengaruh 

Beban Kerja dan 

Stres Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan 

Pengujian 

Hipotesis secara 

parsial Beban 

Kerja dan Stres 

Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan 

Meneliti 

Beban 

Kerja, 

Stres Kerja 

dan 

Kinerja 

Karyawan 

Penelitian 

dilakukan 

pada 

Karyawan 

PT 

Galamedia 

Bandung 

Perkasa 

Sumber : Siti Nurhendar, (Muhammad Rosidhan Anwari, Bambang Swasto Sunuharyo dan 

Ika Ruhana) dan Sinta Monika 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti dan Judul Hasil Peneliti Persamaan Perbedaan 

4 Anggit Astianto dan 

Heru Suprihhadi 

mengenai pengaruh 

stress kerja dan 

beban kerja terhadap 

kinerja karyawan 

Dengan 

Menggunakan 

Regresi Berganda 

Stres dan beban 

kerjaMempunyai 

Pengaruh Secara 

Signifikan 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Meneliti stress 

kerja, beban 

kerja dan 

kinerja 

karyawan 

Penelitian 

dilakukan 

pada 

Karyawan 

PDAM 

Surabaya 

5 Riny Chandra dan 

Dody Adriansyah 

mengenai pengaruh 

beban kerja dan 

stress kerja terhadap 

kinerja karyawan 

Dengan 

menggunakan 

regresi berganda 

beban kerja 

berpengaruh 

negatif dan stress 

kerja berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja karywan  

Meneliti 

beban kerja, 

stress kerja 

dan kinerja 

karyawan 

Penelitian 

dilakukan 

pada PT Mega 

Auto Central 

Finance 

Cabang di 

Langsa 

Sumber :Anggit Astianto dan Heru Suprihhadi) dan (Riny Chandra dan Dody Adriansyah 

 

F. Pengembangan Hipotesis 

1. Keterkaitan  Beban Kerja dengan Kineja Karyawan 

Beban kerja adalah besarnya tuntunan kerja atau besarnya pekerjaan 

yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu.Karyawan sering kali 

dihadapi pada leharusan untuk menyelesaikan dua atu lebih tugas yang 

harus dikerjakan secara bersamaan.Tugas-tugas tersebut tentunya 

membutuhkanwaktu, tenaga dan sumber daya lainnya untuk 

menyelesaikannya.Seseorang yang meyakini serta meras bahwa tugas 



yang diberikan adalah sebagai tantangan yang harus dipecahkan 

meskipun tugas tersebut terlalu berlebihan maka seseorang tersebut 

dapat tetap merasa senang terhadap pekerjaannya. Sebaliknya jika 

tugas yang berlebihan tersebut diyakini dan drasakan sebagai sebuah 

beban maka lambat laun mereka akan mengalami kelelahan sehingga 

dapat menurunkan kinerja. 

2. Keterkaitan Stres Kerja dengan Kinerja Karyawan 

Masalah stres kerja didalam organisasi menjadi gejala yang penting 

diamati sejak mulai timbulnya yaitu menjadi nerveous, merasakan 

kecemasan yang berlebihan, peningkatan emosi, proses berfikir dan 

kondisi fisik individual. Bila tidak ada stres tantangan kerja juga tidak 

ada dan kinerja cenderung menurun, sejalan dengan meningkatnya 

stres, kinerja cenderung naik karena stres membantu karyawan untuk 

mengarahkan segala sumber daya dalam memenuhi kebutuhan kerja, 

ini adalah suatu rangsangan sehat mendorong para karyawan untuk 

menanggapi tentangan pekerjaan. Bila stres menjadi terlalu besar, 

kinerja akan mulai menurun karena stres mengganggu pelaksanaan 

pekerjaan, karyawan kehilangan kemampuan untuk 

mengendalikannya, akibat yang paling ekstrem adalah kinerja menjadi 

nol dan karyawan menjadi tidak kuat lagi bekerja, putus asa, keluar 

atau menolak bekerja untuk menghindari stres. 

 

 



3. Ketekaitan Konflik Kerja dengan Kinerja Karyawan 

Konflik adalah pertentangan antara dua atau lebih terhadap satu  hal 

atau lebih dengan sesama anggota organisasi atau dengan organisasi 

lain, dan pertentangan dengan hati hurani sendiri. Masalah konflik 

sering terjadi di suatu organisasi yang disebabkan permasalahan 

koordinasi kerja dengan saling ketergantungan pekerjaan, keraguan 

dalam menjalankan tugas karena tidak terstruktur dalam rincian tugas, 

perbedaan orientasi kerja ataupun persaingan terhadap sumber daya 

yang langkah. Adanya konflik kerja bisa mengakibatkan proses kerja 

ataupun kinerja karyawan menurun 

4. Keterkaitan Beban Kerja, Stres Kerja dan Konflik Kerja dengan 

Kinerja Karyawan 

Beban kerja, stres kerja dan konflik kerja menjadi hal-halyang harus 

diperhatikan oleh suatu perusahaan atau organisasi untuk bisa melihat 

hasil dari kinerja karyawannya, jika karyawan memiliki yang namanya 

beban, stress dan konflik maka bisa jadi kinerja karyawan menurun 

dan sebaliknya. 

G. Kerangka Pemikiran 

Perusahaan atau organisasi dalam hal ini adalah bank harus 

memperhatikan hal-hal yang dianggap penting oleh karyawan, agar 

karyawan dapat meningkatkan semangat kerja yang tinggi berupa 

kesediaan untuk melaksanakan pekerjaan dengan sungguh-sungguh, tekun 

dan bergairah, bekerja dengan senang dan bertanggung jawab terhadap 



tugas, adanya hubungan yang harmonis. Perusahan juga harus 

memperhatikan beban kerja, stres kerja dan konflik kerja yang terjadi 

terhadap para karyawannya karena hal tersebut bisa mengacuh kepada 

kinerja para karyawan. 

Berdasarkan pemikiran di atas maka dapat digambarkan sebuah 

kerangka pemikiran   

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

  

 

Variabel Independen (X) adalah variabel menjelaskan atau mempengaruhi 

variabel lain, dalam penelitian ini variabel Beban Kerja (   ,Stres Kerja (   , 

dan Konflik Kerja (   . Variabel Dependen (Y) adalah variabel yang 

dipengaruhi dari variabel bebas, dalam penelitian ini variabel kinerja 

karyawan (Y).  

 Berdasarkan  kerangka pemikiran gambar 2.1 penelitian ini bertujuan 

untuk melakukan memfokuskan pada pembahasan mengatahui apakah ada 

pengaruh Bebank  Kerja, Stres Kerja, dan Konflik Kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang. 

Beban Kerja 

 (  ) 

Kinerja Karyawan (Y) Stres Kerja  

(  ) 

Konflik Kerja  

(  ) 



 Dari telaah pustaka di atas, maka hipotesis yang dapat diajukan sebagai 

jawaban sementara terhadap permasalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 :Terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja karyawan 

H0 : Tidak terdapat pegaruh antara beban kerja terhadap kinerja karyawan 

 

H2 : Terdapat pengaruh antara stres kerja terhadap kinerja karyawan 

H0 : Tidak terdapat pegaruh antara beban kerja terhadap kinerja                                                                                                     

karyawan 

 

H3 :  Terdapat pengaruh antara konflik kerja terhadap kinerja karyawan 

H0 : Tidak terdapat pegaruh antara konflik kerja terhadap kinerja                                                                                                     

karyawan 

 

H4 :  Terdapat pengaruh antara beban kerja, stres kerja dan konflik kerja 

terhadap kinerja karyawan 

H0 : Tidak terdapat pegaruh antarabeban  kerja, stres kerja dan  konflik kerja 

terhadap kinerja karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Agar penelitian ini dapat terarah dengan tepat dan mengatasi 

terjadinya penyimpangan-penyimpangan pada penyusunan tugas akhir ini, 

maka harus ada batasan yang jelas dalam ruang lingkup penelitian yaitu 

mengenai Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja dan Konflik Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada  Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Bank Sumsel Babel cabang Syariah 

Palembang : Jl. Letkol Iskandar No. 537-538 Palembang, Kecamatan 

Bukit Kecil Kelurahan 26 Ilir (30129). 

 

C.  Variabel-variabel Penelitian 

 Adapun variabel yang dianalisa dalam penelitian ini terdiri dari 

satu variabel dependen dan tiga variabel independen. Penjelasan tentang 

variabel tersebut sebagai berikut: 

a. Variabel Dependen (Terikat) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel lain. Dalam penelitian ini variabel dependen yaitu Kinerja 

Karyawan (Y). 



b. Variabel Independen (Bebas) adalah variabel yang memengaruhi 

variabel lain. Dalam penelitian ini variabel independen yang dimaksud 

yaitu Beban Kerja (  ), Stres  Kerja (   , dan Konflik Kerja    ). 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif dapat diartikan data 

yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.
36

 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

 Data primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli, data ini di peroleh dengan cara 

melakukan menyebarkan kuesioner kepada karyawan Bank Sumsel 

Babel Cabang Syariah Palembang.  

b. Sumber data 

Data sekunder, yaitu data yang sudah tersedia dan dikumpulkan 

oleh pihak lain. Peneliti mengambil data sekunder dari data yang 

dimiliki oleh Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang 
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meliputi: sejarah singkat perusahaanm struktur organisasi, jumlah 

karyawan. Peneliti juga mengambil data dari  para peneliti-peneliti 

terdahulu yang telah melakukan penelitian lebih dahulu yang masih 

berhubungan dengan apa yang peneliti akan teliti 

 

E. Defenisi Operasional Variabel 

 Definisi ini merupakan penjelasan tentang bagaimana operasi atau 

kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh data atau indicator yang 

menunjukkan indikator yang dimaksud.
37

 

1. Beban Kerja (X1) 

Menurut Pemendagri nomor 12 tahun 2008, beban kerja adalah 

besarnya pekerjaaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit 

organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan normal 

waktu.
38

 Beban Kerja merupakan independent (X1) dalam penelitian ini. 

2. Stres Kerja (X2) 

Menurut Schuler stres adalah suatu kondisi dinamik yang di 

dalamnya seorang individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang, 

kendala atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat 

diinginkannya dan yang hasilnya dipresepsikan sebagai tidak pasti dan 
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penting.
39

 Stres Kerja merupakan variabel idependent (X2) dalam 

penelitian ini. 

3. Konflik Kerja (X3) 

Konflik adalah pertentangan antara dua atau lebih terhadap satu  

hal atau lebih dengan sesama anggota organisasi atau dengan organisasi 

lain, dan pertentangan dengan hati hurani sendiri.
40

 Konflik kerja 

merupakan variabel idependent (X3) dalam penelitian ini. 

4. Kinerja Karyawan (Y) 

Menurut Helfert kinerja adalah suatu tampilan keadaan secar utuh 

atas perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau 

prestasi yang di pengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber-sumber daya yang dimiliki.
41

 Kinerja karyawan 

merupakan variabel dependent (Y) dalam penelitian ini. 
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Tabel 3.1  

Variabel dan Indikatornya 

 

Variabel Indikator Skala Ukur 

Beban 

Kerja (X1) 

1. Tugas-tugas yang bersifat fisik (sikap 

kerja) 

2. Tugas-tugas yang bersifat mental 

3. Waktu kerja dan waktu istirahat 

4. Kerja secara bergiliran 

5. Pelimpahan tugas dan wewenang 

6. Faktor somatis (kondisi kesehatan) 

7. Faktor psikis 

 

Skala Likert 

Stres 

Kerja (X2) 

1. Tuntutan tugas 

2. Tuntutan peran 

3. Tuntutan antar pribadi 

4. Struktur organisasi 

5. Kepemimpinan 

Skala Likert 

Konflik 

Kerja (X3) 

1. Konflik fungsional 

a. Bersaing untuk meraih prestasi 

b. Bergerak positif menuju tujuan 

c. Kerangsang kreativitas dan inovasi 

d. Dorongan melakukan perubahan 

 

2. Konflik Disfungsional 

a. Mendominasi diskusi 

b. Tidak senang bekerja dalam kelompok 

c. Benturan kepribadian 

d. Perselisihan antar individu 

e. Ketegangan 

  

Skala Likert 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

1. Kualitas (mutu) 

2. Kuantitas (jumlah) 

3. Waktu (jangka waktu) 

4. Penekanan biaya 

5. Pengawasan 

6. Hubungan antar karyawan 

 

Skala Likert 

  Sumber : Dikumpulkan dari berbagai sumber, 2018  

 



 

F. Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan data penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Meteode Kuesioner ( Angket ) 

 Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada 

orang lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya
42

.  

 Dalam penelitian ini jenis pengukuran yang digunakan yaitu skala 

likert. Skalah likert adalah diekspresikan mulai dari yang paling 

negatif, netral, sampai ke yang paling positif
43

 

Tabel 3.2 

Tabel Skala Likert 

 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju(STS) 1 

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber, 2018 
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G. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi yang berarti jumlah penduduk. Oleh karena itu 

apabila disebutkan kata populasi, orang kebanyakan 

menghubungkannya dengan masalah-masalah kependudukan.
44

 

Dimana dalam penelitian ini populasinya adalah 50 karyawan di Bank 

Sumsel Babel Kantor Syariah Palembang. 

2. Sampel 

Sampel adalah  suatu contoh yang diambil dari populasi.
45

 Sampel 

yang akan diambil dalam penelitian ini sesuai dengan metode yang 

berlaku sehinnga betul-betul representatif (mewakili). Sampel pada 

penelitian ini adalah  sebanyak 30 karyawan Pada Bank Sumsel Babel 

cabang Syariah Palembang. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling jenuh, 

karena teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan  sebagai sampel.
46
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H. Instrument Penelitian 

1. Uji Validitas 

validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur 

tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur. Validitas ini 

menyangkut akurasi instrumens. Untuk mengetahui apakah kuesioner 

yang disusun tersebut itu valid/sahih, maka perlu diuji korelasi antara 

skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total kuisioner 

tersebut.
47

 Uji validitas dalam penelitan ini menggunakan software 

SPSS version 16 dan menggunakan metode corrected item total 

correlation dengan taraf signifikan 5% dengan uji 1 sisi. Jika r hitung > 

r tabel, maka item dapat dinyatakan valid, jika r hitung < r tabel maka 

item dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat di percaya atau diandalkan. Reabilitas 

menunjukkan kemantapan/konsistensis hasil pengukuran..
48

  Metode 

yang sering digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala 

rentangan (seperti skala Likert 1-5) adalah Cronbach Alpha. Uji 

reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item yang 

masuk pengujian adalah item yang valid saja. Untuk menentukan 

apakah instrument reliabel atau tidak menggunakan batasan 0,6. 
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Menurut Sekaran, reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 

sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik. 

 

I. Teknik Analisis Data  

1. Uji Asumsi Klasik 

Dalam analisis regresi linier berganda terdapat asumsi-asumsi 

yang harus dipenuhi sehingga model regresi tidak memberikan hasil 

BLUE (Best Linear Unibased Estimator). Pengujian asumsi klasik 

yang digunakan dalam penelitan ini meliputi, yaitu: 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi, variabel dependen dan variabel independen 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah distribusi data normal atau mendekati normal, deteksi 

normalitas dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 

diagonal dari grafik.
49

 

Untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data maka 

dilakukan perhitungan uji normalitas sebaran dengan uji statistik 

Kolmogorof-Smirnov (K-S). Untuk mengetahui normal atau 

tidaknya data, menurut Hadi, data dikatakan berdistribusi normal 
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jika nilai signifikan > 0,05, sebaliknya jika nilai signifikannya   

0,05 maka sebenarnya dinyatakan tidak normal. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat ada atau 

tidaknya kolerasi yang tinggi antara variabel-variabel independen 

dalam suatu model regresi linier berganda. Jika ada korelasi yang 

tinggi diantara variabel-variabel independennya, maka hubungan 

antara variabel independen terhadap variabel dependennya 

menjadi terganggu. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjdi korelasi 

diantara variabel bebas. Uji multikolinieritas dapat dilakukan 

dengan melihat VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai 

tolerance. Pengambilan keputusan dengan mengambil nilai 

tolerance: 

1) Tidak terjadi multikolionieritas, jika nilai tolarance lebih 

besar 0,10. 

2) Terjadinya multikolinieritas, jika nilai tolarance lebih kecil 

atau sama dengan 0,10. 

Dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

1) Tidak terjadi multikolinieritas, jika nilai VIF lebih kecil 

10,00. 



2) Terjadi multikolinieritas, jika nilai VIF lebih besar atau 

sama dengan 10,00. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual serta 

pengamatan ke pengamatan yang lain.
50

 Menuru Ghozali, cara 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 

melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 

(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SPREID. Deteksi 

ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan denga melihat 

pola tertentu pada grafik.
51

 Dasar analisis heteroskedastisitas 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk suatu 

pola tertentu (bergelombang, melebar, kemudian menyempit 

maka terjadinya heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik0-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi Jika 

ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk suatu 

pola tertentu (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit)maka terjadinya heteroskedastisitas. 
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2. Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisi data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umu atau 

generalisasi.
52

 

Untuk menjelaskan kondisi masing-masing variable penelitian 

digunakan analisis deskriptif dengan rumus sebagai berikut: 

  
   

 
 

   

 
 

 

 
     

kemudian hasilnya dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Kategori penilaian variabel penelitian 

 

Range Kategori 

1,00 – 1,8 STS 

1,81 – 2,6 TS 

2,61- 3,4 N 

3,41 – 4,2 S 

4,21 – 5,0 SS 

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber, 2018 
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J. Analisi Regresi Linear Berganda 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda, yaitu pengujian statistik yang digunakan 

untuk mengukur besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan jumlah variabel independen lebih dari satu.
53

  

Pada penelitian ini model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3  + e 

 

  Keterangan: 

Y = KinerjaKaryawan 

X1 = Beban Kerja 

X2 = Stres Kerja 

X3 = Konflik Kerja 

a = Nilai Konstanta, perpotongan garis pada sumbu X 

b1b2b3 = Koefisien regresi variabel X 

e = error/variabel penganggu  
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K. Pengujian Hipotesis 

 Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu uji 

t (parsial), uji F (simultan), dan Koefisien Determinasi (R
2
). 

1. Uji t (persial) 

Pengujian secara persial (uji t) merupakan suatu langkah pengujian 

untuk mengetahui uji signifikan variabel bebas secara persial 

terhadap variabel terikat. 
54

 

Dalam penelitian ini uji t (persial) digunakan untuk menguji 

apakah setiap variabel independen yaitu Beban kerja (X1), Stres 

kerja (X2), dan Konflik kerja (X3) mempunyai pengaruh positif atau 

signifikan terhadap  variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y) 

secara persial. 

Kaidah pengambilan keputusan dalam uji t dengan 

menggunakan SPSS dengan taraf signifikan yang ditetapkan adalah: 

a. Jiak nilai signifikan < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

atau variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat atau ada 

pengaruh antara variabel yang diuji.  

b. Jika nilai signifikan > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, 

atau variabel bebas tidak dapat menjelaskan variabel terikat 

atau tidak ada pengaruh antara variabel yang diuji. 
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2. Uji F (simultan) 

Uji F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap 

variabel dependen.
55

  

Uji F (simultan) ini digunakan dalam penelitian ini untuk 

melihat apakah variabel independen yaitu, Beban kerja (X1), Stres 

kerja (X2), dan Konflik kerja (X3) secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh positif atau signifikan terhadap variabel dependen yaitu 

kinerja karyawan (Y). 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji F dengan 

menggunakan SPSS adalah: 

a. Jika nilai signifikan < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

atau variabel bebas dari regresi linier mampu menjelaskan 

variabel terikat. 

b. Jika nilai signifikan > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, 

atau variabel bebas dari regresi linier mampu menjelaskan 

variabel terikat. 

3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) merupakan ukuran yang dapat 

dipergunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Bila koefisian determinasi R
2 

= 0, berarti 

variabel bebas tidak mempunyai pengaruh sama sekali (= 0%) 
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terhadap variabel tidak bebas. Sebaliknya, jika koefisien determinasi 

R
2
 = 1, berarti variabel terikat 100% dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Karena itu letak R
2
 berada dalam selang (internal) 0 dan 1, 

secara aljabar dinyatakan 0  R
2
    1. 

Besarnya koefisien determinasi secara parsial variabel bebas 

terhadap variabel terikat dapat diketahui dari skor R
2
 atau kuadrat 

partial correlation dari tabel coefficient. Koefisien determinasi 

secara simultan diperoleh dari besarnya R
2
 atau adjusted R square. 

Nilai adjusted R square yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat amat terbatas. 

Nilai yang mendekati 1 berarti variabel- variabel bebas memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel-variabel terikat.
56
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum PT Bank Sumsel Babel Cabang Syari’ah Palembang 

1. Sejarah Berdirinya PT Bank Sumsel Babel Cabang Syari’ah 

Palembang 

PT. Bank Sumsel Babel Cabang Syari’ah Palembang yang beralamat di 

Jl.Letkol Iskandar No.537 Palembang merupakan cabang dari PT.Bank 

Sumsel dulu yang disebut dengan nama PT. Pembangunan Daerah Sumatera 

Selatan atau disingkat dengan BPD Sumsel yang berdiri pada tanggal 6 

November 1957 sekarang sudah berusia lebih dari 50 tahun.  

Seiring dengan perjalanan waktu PT. Bank Pembangunan Daerah 

(BPD) Sumatera Selatan sudah mengalami banyak perubahan antara lain 

sekarang dikenal dengan nama PT. Bank Sumsel Babel karena saham 

tertingginya dimiliki oleh pemerintah Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung. Dengan perkembangan perbankan yang berlandasakan prinsip 

syari’ah. Bank Sumsel Babel membuka unit usaha baru yaitu Bank Sumsel 

Babel Syari’ah yang mulai beroperasi pada tanggal 2 Januari 2006 atas izin 

surat Bank Indonesia mengenai izin operasional No.7/158/DP/P/Prz/Pg 

tanggal 7 Desember 2005. 

Selanjutnya PT.Bank Sumsel Babel Cabang Syari’ah Palembang yang 

sebelumnya bernama Bank Sumsel Babel Syari’ah Palembang kini telah 

berganti nama menjadi PT.Bank Sumsel Babel Cabang Syari’ah Palembang 



pada tanggal 3 November 2009. Sejarah Bank Sumsel Syari’ah tercatat 

dengan jelas, menurut sumber data yang penulis dapat Bank Sumsel Babel 

Syari’ah awalnya bernama PT. Bank Pembangunan Daerah Sumsel pada 

tanggal 06 November 1957 dengan nama PT. Bank Pembangunan Sumsel. 

PT. Bank Pembangunan Sumsel yang didirikan berdasarkan pada : 

a. Keputusan Panglima Ketua Penguasa Perang Daerah Sriwijaya Tingkat 1 

Sumsel No. 132/SPP/58 Tanggal 10 April 1958. Keputusan itu mulai 

berlaku sejak mulai tanggal 06 November 1957. 

b. Akta Notaris Tan Thong Khe No.54 tanggal 29 September 1958 dengan 

izin menteri kehakiman No.J.A.5/44/16 Tanggal 11 Mei 1959. 

c. Izin Usaha bank dari Menteri Keuangan No.47692/UM 11 Tanggal 18 

April 1959. 

Semenjak berlakunya undang-undang No.13 tahun 1962 tentang 

pembangunan daerah maka terhitung sejak tahun 1962, secara resmi seluruh 

kegiatan dari operasional PT. Bank Pembangunan Sumsel menjadi milik 

pemerintah daerah provinsi Sumatera Selatan PT. Bank Pembangunan 

Sumsel telah berstatus badan hukum perusahaan daerah No. 11/DPR TK.I 

Sumsel dengan izin usaha yang dikeluarkan oleh menteri urusan Bank 

Central atau Gubernur Bank Indoneisa No.2/Kep/MUBS/G/63 Tanggal 27 

Februari 1963. 

 

 



2. Visi Dan Misi Bank PT Bank Sumsel Babel Cabang Syari’ah 

Palembang 

Bank Sumsel Babel Cabang Syari’ah Palembang mewakili visi dan misi 

yang nyaris sama dengan Bank Sumsel Palembang, hal itu disebabkan Bank 

Sumsel Babel Cabang Syari’ah Palembang merupakan salah satu anak dari 

Unit Usaha Syari’ah yang merupakan salah satu devisi pada Bank Sumsel. 

Visi dan Misinya yaitu : 

a. Visi  

Visi PT. Bank Sumsel Babel Cabang Syari’ah Palembang adalah 

menjadi bank sehat yang tumbuh secara berkesinambungan dengan 

mengutamakan kepuasan nasabah.  

b. Misi  

Adapun misi dari PT. Bank Sumsel Babel Cabang Syari’ah 

Palembang ini adalah sebagai berikut : 

1) Memberikan alternative produk dan jasa perbankan syari’ah dalam 

upaya memperluas segmen pasar yang dapat dilayani. 

2) Mitra mengembangkan dan membangun pertumbuhan perekonomian 

daerah. 

3) Memberikan kualitas pelayanan yang menghasilkan kepuasan bagi 

nasabah. 

4) Memberikan kemudahan pelayanan kepada nasabah melalui 

optimalisasi penyediaan layanan jaringan distribusi. 



5) Mengembangkan Sumber Daya Insani (SDI) yang terampil dalam 

perbankan syari’ah dan tanggap atas kebutuhan pasa. 

6) Membantu dan mengembangkan penguasaha golongan ekonomi 

daerah.  

B. Tingkat Pengembalian Kuesioner  

       Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat ukur penelitian. 

Kuesioner ini disebarkan kepada karyawan Bank Sumsel Babel Cabang 

Syari’ah  Palembang sebagai responden dari penelitian ini. Kuesioner yang 

disebarkan berjumlah 30 sesuai dengan jumlah sampel yang telah ditentukan 

dalam penelitian ini. Tingkat pengembalian kuesioner yang telah disebarkan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Tingkat Pengembalian Kuesioner 

Keterangan Jumlah Persentase(100%) 

Kuesioner yang disebarkan  30 kuesioner  100% 

Kuesioner yang tidak kembali 0 kuesioner  0% 

Kuesioner yang kembali tetapi tidak 

dapat diolah 

0 kuesioner  0% 

Kuesioner yang kembali dan dapat 

diolah  

30  kuesioner  100% 

Sumber : Data Primer, 2018  

       Berdasarkan keterangan pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa kuesioner yang 

telah kembali sesuai dengan jumlah kuesioner yang telah disebarkan kepada 

responden yaitu 30 orang dengan presentase 100%. 

C.  Gambaran Responden  

Responden dalam penelitian ini adalah karyawan Bank Sumsel Babel 

Cabang Syari’ah Palembang, hasil dari penyebaran kuesioner sebanyak 30 

kuesioner sesuai dengan sampel gambaran  responden berdasarkan jenis 



kelamin, pendidikan, tingkat usia dan masa kerja. Hasil dari masing-masing 

karakteristik responden yaitu : 

1. Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Tabel 4.2 

Gambar Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

jenis kelamin  

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 12 40.0 40.0 40.0 

Perempuan 18 60.0 60.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

Sumber : Data Primer, 2018 

      Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 diperoleh bahwa responden 

karyawan laki-laki berjumlah 12 orang dan responden karyawan perempuan 

berjumlah 18 orang. Dengan keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

responden terbanyak berjenis kelamin perempuan yaitu berjumlah 18 

orang/responden.  

 

2. Gambaran Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

Tabel 4.3 

Gambaran Responden Berdasarkan Pendidikan 

pendidikan  

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Diploma I/II/III/IV 5 16.7 16.7 16.7 

Strata 1 (SI) 25 83.3 83.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

Sumber : Data Primer, 2018 

       Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 diperoleh keterangan bahwa 

karyawan dengan pendidikan Diploma I/II/III/IV berjumlah 5 orang dan 

karyawan dengan pendidikan Strata (S1) berjumlah 25 orang. Dengan 



keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak adalah 

karyawan dengan pendidikan Strata (S1) yang berjumlah 25 

orang/responden, juga dapat disimpulkan bahwa tidak ada responden yang 

tingkat pendidikannya dibawah SMA/Sederajat, SMA/Sederajat, Strata 2 

(S2), dan Strata 3 (S3). 

3. Gambaran Responden Berdasarkan Tingkat Usia 

 

Tabel 4.4 

Gambaran Responden Berdasarkan Tingkat Usia 

usia  

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 21-30  tahun 24 80.0 80.0 80.0 

31-40 tahun 4 13.3 13.3 93.3 

41-50 tahun 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

Sumber : Data Primer, 2018 

       Berdasarkan keterangan pada tabel 4.4 diperoleh keterangan bahwa 

karyawan dengan tingkat usia 21-30 tahun berjumlah 24 orang, karyawan 

dengan tingkat usia 31-40 tahun berjumlah 4 orang dan karyawan dengan 

tingkat usia 41-50 tahun berjumlah 2 orang. Dengan keterangan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak adalah karyawan dengan 

tingkat usia 21-30 tahun yang berjumlah 24 orang/responden, juga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada responden dengan tingkat usia < 20 tahun, > 

50 tahun.  

 

 

 

 



4. Gambaran Responden Berdasarkan Masa Kerja 

 

Tabel 4.5 

Gambaran Responden Berdasarkan Masa Kerja 

 

lama kerja  

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0-5 tahun 13 43.3 43.3 43.3 

6-10 tahun 12 40.0 40.0 83.3 

< 20 tahun 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

Sumber : Data Primer, 2018 

      Berdasarkan keterangan pada tabel 4.5 diperoleh keterangan bahwa 

karyawan dengan masa kerja 0-5 tahun berjumlah 13 orang, karyawan 

dengan masa kerja 6-10 tahun berjumlah 12 orang, dan karyawan dengan 

masa kerja diatas 20 tahun berjumlah 5 orang. Dengan keterangan tersebut 

dapat disimpulkan responden terbanyak adalah karyawan dengan masa kerja 

0-5 tahun yang berjumlah 13 orang/responden, juga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada responden dengan lama kerja 11-50 tahun dan 16-20 tahun.  

 

D. Hasil Penelitian  

1. Hasil Instrumen Penelitian  

     Hasil instrument penelitian terbagi menjadi  uji validitas dan realibilitas, 

penulis menggunakan analisis dengan SPSS (Statistical product and service 

solutions). Berikut hasil pengujiannya :  

a) Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner, 

dengan menentukan nilai koefisien yakni membandingkan koefisien 



        dengan        . Jika nilai koefisien        >         maka 

pertanyaan yang diajukan tersebut valid dengan ketentuan df= n-2 

dengan signifikan 0.05 sehingga 30-2=28 didapat         0.361
57

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas instrumen 
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 Tabel R Terlampir  

Variabel Item 

pernyataan 

Corrected 

item total 

correlation 

rtabel keterangan 

Beban kerja 

(x1) 

1 0,397 0,3610 Valid 

2 0,605 0,3610 Valid 

3 0,372 0,3610 Valid 

4 0,755 0,3610 Valid 

5 0,563 0,3610 Valid 

6 0,845 0,3610 Valid 

7 0,563 0,3610 Valid 

8 0,618 0,3610 Valid 

9 0,614 0,3610 Valid 

Stress kerja 

(x2) 

1 0,545 0,3610 Valid 

2 0,642 0,3610 Valid 

3 0,729 0,3610 Valid 

4 0,612 0,3610 Valid 

5 0,721 0,3610 Valid 

6 0,665 0,3610 Valid 

Konflik 

kerja (x3) 

1 0,296 0,3610 Tidak Valid 

2 0,514 0,3610 Valid 

3 0,760 0,3610 Valid 

4 0,676 0,3610 Valid 

5 0,470 0,3610 Valid 

6 0,434 0,3610 Valid 

7 0,688 0,3610 Valid 

8 0,472 0,3610 Valid 

9 0,243 0,3610 Tidak Valid 



 

 

 
Sumber : Data Primer, 2018 

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa ada 

        >        dan ada rhitung < rtabel   dengan hasil tersebut berarti bahwa 

tidak semua item pertanyaan pada variabel diatas dinyatakan ada yang 

valid dan ada yang tidak valid 

b) Uji Realibilitas  

     Uji realibiltas untuk menentukan apakah instrument tersebut  reliabel 

atau tidak. Pengujian realibilitas dianalisa dengan tehnik Alpha Cronbach 

> 0.60 maka dinyatakan reliabel jika Alpha Cronbach >0.60. Jika nilai 

Alpha Cronbach <0.60 dapat dikatakan kurang baik, >0.70 dapat 

diterima sedangkan >0.80 dikatakan baik. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Realibilitas instrumen 

No Variabel  Cronbach’s alpha Keterangan  

1. Beban Kerja 0.740 Realibel  

2. Stres kerja 0.760 Realibel 

3. Konflik kerja 0.716 Realibel 

4. Kinerja Karyawan  0.707 Realibel  

Sumber : Data Primer, 2018 

Kinerja 

karyawan 

(y) 

1 0,483 0,3610 Valid 

2 0,354 0,3610 Tidak Valid 

3 0,383 0,3610 Valid 

4 0,480 0,3610 Valid 

5 0,564 0,3610 Valid 

6 0,429 0,3610 Valid 

7 0,335 0,3610 Tidak Valid 

8 0,604 0,3610 Valid 

9 0,758 0,3610 Valid 



Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat disimpulkan semua variabel 

dinyatakan reliabel karena > 0.60 dan karena nilai Alpha Cronbach >0.80 

maka dapat dikatakan masuk kedalam kategori baik. 

2. Uji Asumsi Klasik  

      Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya normalitas 

residual dan heteroskedastis pada model regresi. Berdasarkan hasi pengujian 

klasik terhadap data penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a) Normalitas  

       Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah 

nilai residu yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau 

tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat penyebaran data 

pada sumber diagonal pada grafik normal P-P Plot. Sebagai dasar 

pengambilan keputusan, jika titik-titik menyebar sekitar garis dan 

mengikuti garis diagonal, maka nilai residual tersebut telah normal. Hasil 

pengujian normalitas dapat dilihat melalui hasil berupa out gambar 

dibawah ini, hasil pengujian normalitas sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 4.1  

Hasil Uji Normalitas  

 
    Sumber : Data Primer, 2018 

       Berdasarkan gambar 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa grafik yang 

ditunjukan P-P Plot data tersebar disekitar garis dengan diagonal 

membentuk garis miring dari kiri ke kanan, dapat disimpulkan bahwa 

data telah terdistributor dengan normal.  

Uji normalitas juga dapat diuji dengan one-sample kolmogorov-

smirnov test (K-S). Jika hasil dari uji one-sample kolmogorov-smirnov 

test (K-S) > 0.05 maka dapat dinyatakan bahwa data telah terdistribusi 

dengan normal. Hasil pengujian uji normalitas one-sample kolmogorov-

smirnov test (K-S) sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardize

d Residual 

N 30 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.52796955 

Most Extreme Differences Absolute .136 

Positive .102 

Negative -.136 

Kolmogorov-Smirnov Z .746 

Asymp. Sig. (2-tailed) .634 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

          Sumber : Data Primer, 2018 

       Berdasarkan tabel 4.11 hasil dari uji normalitas dengan metode one-

sample kolmogorov-smirnov test (K-S) menunjukan hasil yang signifikan 

yaitu 0.634 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data telah terdistribusi 

dengan normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

 

b) Uji Heteroskedastisitas  

       Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 



Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 
 
   Sumber : Data Primer, 2018 

       Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan output diatas 

menjelaskan bahwa titik yang terlihat membentuk pola yang jelas, dan 

titik-titik tersebut menyebar di atas angka 0 dan sumbu Y sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.  

      Uji heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan metode Rank 

Spearman dengan ketentuan jika semua nilai Sig > 0.05 berarti tidak 

terjadinya gejala heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dengan 

metode rank spearman sebagai berikut :  

 

 

 

 

 



Tabel 4.9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -9.094 3.647  -2.493 .019 

beban kerja -.001 .064 -.004 -.022 .983 

stress kerja .161 .082 .346 1.959 .061 

konflik kerja .177 .075 .387 2.348 .268 

a. Dependent Variable: RES2     

 
 

Sumber : Data Primer, 2018 

     Dari keterangan tabel 4.12 pada kotak coefficients terlihat beban kerja 

memiliki nilai 0.983 > 0.05, stress kerja memiliki nilai 0.061>0.05 dan 

sedangkan konflik kerja 0.268> 0.05 sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tidak ada indikasi heterokedastisitas. 

c) Uji Multikolinearitas 

      Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji model regresi 

menemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi regresi antar variabel bebas.  

Untuk melihat ada atau tidaknya gejala multikolinearitas dengan 

melihat tolerance atau  varian inflation factor (VIF), dimana nilai 

Tolerance yang rendah sama dengan VIF yang tinggi (karena nilai VIF = 

1/ Tolerance). Nilai cuttof  yang digunakan untuk menunjukan adanya 

multikolinieritas Tolerance ≥0.10 atau sama dengan nilai VIF<10. 

 



Tabel 4.10  

Hasil Uji Nilai Tolerance Atau VIF  

Variabel  Tolerance  VIF  

Beban kerja 0,867 1.154 

Stress kerja  0,837 1.194 

Konflik kerja  0,957 1.044 
Sumber : Data Primer, 2018 

      Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diatas dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas dimana nilai 

VIF > nilai Tolerance. 

3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

      Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 

atau hubungan secara linier antara variabel bebas kepemimpinan spiritual, 

komunikasi dan budaya organisasi (  ,   ,   ) terhadap variabel terikat kinerja 

karyawan (Y). Dapat dilihat dari hasil uji analisis regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33.991 7.802  4.357 .000 

BEBAN KERJA .359 .137 .445 2.616 .015 

STRES KERJA .592 .176 .581 3.362 .002 

KONFLIK KERJA .167 .161 .167 1.035 .310 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN      

     Sumber : Data Primer, 2018 

      Berdasarkan tabel Coefficients di atas dapat diperoleh persamaan linier 

regresi berganda sebagai berikut : 



 

Y= α+    +    +    +e 

 Y=33.991+0.359  +0.592  +0.167   

Keterangan :  

Y = Kinerja Karyawan  

α   = Harga Y bila X=0 (Harga konstan) 

   = Koefisien regresi beban kerja 

   = Beban kerja 

  = Koefisien regresi stress kerja  

   = stress kerja 

  = Koefisien regresi konflik  

   = konflik kerja 

e =  Nilai erorr 

Interprestasi regresi linier diatas sebagai berikut : 

1. Konstan α 

     Nilai konstan adalah  33.991 hal tersebut dapat menjelaskan bahwa 

jika variabel beban kerja, stress kerja dan konflik kerja dianggap 

konstan maka Y kinerja karyawan bernilai 33.991.  

2. Beban kerja     ) terhadap kinerja karyawan (Y) 

     Koefisien      adalah 0.359 dan bernilai positif hal tersebut dapat 

menjelaskan bahwa jika beban kerja meningkat sebesar 1 skor dan 

variabel lain bernilai tetap maka tingkat kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0.359. 

3. Stress kerja      terhadap kinerja karyawan (Y) 

     Koefisien      adalah 0.592 dan bernilai positif hal tersebut dapat 

menjelaskan bahwa jika stress kerja meningkat sebesar 1 skor dan 

variabel lain bernilai tetap  maka tingkat kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0.592. 

 



4. Konflik kerja    ) terhadap kinerja karyawan (Y) 

      Koefisien      adalah 0.167 dan bernilai positif hal tersebut dapat 

menjelaskan bahwa jika konflik kerja meningkat sebesar 1 skor dan 

variabel lain bernilai tetap maka tingkat kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0.167. 

 

4. Pengujian Hipotesis  

a. Uji Parsial (Uji t) 

       Uji t digunakan untuk menguji apakah beban kerja, stress kerja dan 

konflik kerja berpengaruh  signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank 

Sumsel Babel Cabang Syari’ah Palembang. Caranya dengan 

membandingkan antara         dengan         dengan ketentuan df-2 = 30-2 

= 28 dengan signifikan 0.05 maka didapat        2.048.
58

 Hasil dari 

pengujian parsial (t) sebagai berikut :  

  Tabel 4.12 

Hasil Uji Parsial (t) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33.991 7.802  4.357 .000 

BEBAN KERJA .359 .137 .445 2.616 .015 

STRES KERJA .592 .176 .581 3.362 .002 

KONFLIK KERJA .167 .161 .167 1.035 .310 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN      

     Sumber : Data Primer, 2018 
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 T Tabel Terlampir  



      Berdasarkan keterangan pada tabel 4.21 dapat disimpulkan bahwa 

hanya variabel konflik kerja yang tidak memenuhi kriteria signifikan.  

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

       Uji F digunakan untuk mengetahui apakah kepemimpinan spiritual, 

komunikasi, dan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Bank Sumsel Babel Cabang Syari’ah Palembang 

secara simultan. Caranya dengan membandingkan antara F hitung dengan 

F tabel. Jika F hitung ≥ F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, namun 

jika F hitung < F tabel maka Ha dan Ho diterima. Perlu diketahui pada 

penelitian ini jumlah sampel (n) adalah 30 orang dan variabel keseluruhan 

(k) adalah 4 sehingga diperoleh : 

df (pembilang) k-1   =         4-1 = 3 

df (penyebut) n-k    30-4 =26 

      Dilihat dari F tabel dengan ketentuan diatas (3:26) didapat F tabel 

2.98.
59

 Hasil uji secara simultan (F) sebagai berikut : 
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 F Tabel Terlampir  



  Tabel 4.13 

Hasil Uji Simultan (F) 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 99.372 3 33.124 4.647 .010
a
 

Residual 185.328 26 7.128   

Total 284.700 29    

a. Predictors: (Constant), KONFLIK KERJA, BEBAN KERJA, STRES KERJA  

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN    

Sumber : Data Primer, 2018 

        Berdasarkan pada tabel 4.22 diatas dapat dilihat bahwa nilai F hitung 

sebesar 4.647 kemudian didapat F tabel dari F tabel terlampir sebesar 2.98. 

Sehingga 4.647 > 2.98 dengan sig 0.010 < 0.05 dapat disimpulkan bahwa 

hasil tersebut memenuhi kriteria yang menyatakan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima. Hal tersebut menunjukan bahwa secara simultan beban kerja, 

stress kerja dan konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Bank Sumsel Babel Cabang Syari’ah Palembang. 

c. Uji Koefisien Determinasi  (R2) 

        Koefisien determinasi (R2) merupakan ukuran yang dapat 

dipergunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Bila koefisien determinasi   =0, berarti variabel 

bebas tidak mempunyai pengaruh sama sekali (=0%) terhadap variabel 

tidak bebas. Sebaliknya, jika koefisien determinasi   =1, berarti variabel 

terikat 100% dipengaruh oleh variabel bebas. Karena itu letak    berada 

dalam selang (interval) 0 dan 1, secara aljabar dinyatakan 0≤  ≤1.  

 



Tabel 4.14 

Hasil Uji Determinasi Koefisien (R2) 

 

 

 

 

 

 

 

       

Sumber : Data Primer, 2018 

 

       Berdasarkan pada tabel 4.23 hasil dari olah data statistik menunjukan 

bahwa variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen 

sebesar 27,4% sedangkan sisanya (100%-27,4%=72.6%) 72.6% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa variabel dependen (kinerja karyawan) tidak hanya 

dipengaruh oleh variabel independen  (beban kerja, stress kerja dan konflik 

kerja) tetapi masih banyak lagi variabel yang mampu menjelasakan 

variabel dependen (kinerja karyawan) yang bukan termasuk dalam 

penelitian ini.  

E. Hasil Pengujian Hipotesis  

1. Hasil Uji Parsial (t) 

      Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis dapat dijelaskan pengaruh 

variabel dependen (beban kerja, stress kerja dan konflik kerja ) terhadap 

variabel independen (kinerja karyawan) sebagai berikut: 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .591
a
 .349 .274 2.670 

a. Predictors: (Constant), KONFLIK KERJA, BEBAN KERJA, STRES 

KERJA 

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 



a) Pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan  

Ho = tidak terdapat pengaruh signifikan antara beban kerja terhadap 

kinerja karyawan  

Ha = terdapat pengaruh signifikan antara beban kerja terhadap kinerja 

karyawan  

      Berdasarkan hasil uji parsial (t) variabel beban kerja      terhadap 

kinerja karyawan (Y) menunjukan nilai signifikan 0.015 (<0.05). 

Diperoleh t tabel sebesar 2.048 dengan t hitung sebesar 2.616 maka 

(2.616>2.048) dengan signifikan (0.015<0.05) kemudian dapat 

disimpukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel beban 

kerja secara parsial (individu)  berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Nilai thitung positif, artinya pengaruh yang terjadi positif, atau 

dapat diartikan semakin menurunnya beban kerja maka akan membuat 

semakin meningkatnya kinerja karyawan. 

b) Pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan  

Ho = tidak terdapat pengaruh signifikan antara stress kerja terhadap 

kinerja karyawan 

Ha = terdapat pengaruh signifikan antara komunikasi terhadap kinerja 

karyawan 

     Berdasarkan hasil uji parsial (t) variabel stress kerja      terhadap 

kinerja karyawan (Y) menunjukan nilai signifikan 0.002 (<0.05). 

Diperoleh t tabel sebesar 2.048 dengan t hitung sebesar 3.362 maka 

(3.362>2.048) dengan nilai signifikan (0.002<0.05) kemudian dapat 



disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel stress 

kerja secara parsial (individu) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Nilai t hitung positif, artinya pengaruh yang terjadi positif, 

atau dapat diartikan semakin menurunnya tingkat stress karyawan akan 

membuat semakin meningkatnya kinerja karyawan.  

c) Pengaruh konflik kerja terhadap kinerja karyawan  

Ho = tidak terdapat pengaruh signifikan antara konflik kerja terhadap 

kinerja karyawan  

Ha = terdapat pengaruh signifikan antara konflik kerja terhadap kinerja 

karyawan  

     Berdasarkan uji parsial (t) variabel konflik kerja      dan variabel 

kinerja karyawan (Y) menunjukan nilai signifikan 0.310 (>0.05). 

Diperoleh t tabel sebesar 2.048 dengan t hitung sebesar 1.035 maka 

(1.035<2.048) dengan nilai signifikan (0.310>0.05) kemudian dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak artinya, variable konflik 

kerja secara parsial (individu) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

2. Hasil Uji Simultan (F) 

      Berdasarkan hasil dari pengujian simultan (F) dapat dijelaskan sebagai 

berikut :  

Ho = secara simultan beban kerja, stress kerja dan konflik kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan  



Ha = secara simultan beban kerja, stress kerja dan konflik kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan  

      Berdasarkan uji simultan (F) variabel beban kerja     , stress kerja 

    , konflik kerja     , terhadap kinerja karyawan (Y) menunjukan nilai 

signifikan 0.010 (<0.05) diperoleh F tabel sebesar 2.98 dengan t hitung 

sebesar 4.647 maka (4.647>2.98) dengan nilai signifikan (0.010<0.05) 

kemudian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya, 

secara simultan beban kerja, stres kerja dan konflik kerja  berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Hasil Uji Simultan Koefisien (R2) 

      Berdasarkan hasil uji determinasi koefisien didapat nilai R square 

sebesar 0.274 dapat diartikan bahwa sebesar 27.4% variabel independen 

(beban kerja, stress kerja dan konflik kerja) dapat mempengaruh variabel 

dependen (kinerja karyawan). Sementara sebesar 72.6% dipengaruhi oleh 

variabel independen yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  

 

F. Pembahasan  

Berikut ini pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner dan dihitung berdasarkan analisa secara statistik.  

1. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan 

      Beban kerja daapt didefinisikan sebagai suatu perbedaan antara 

kapasitas atau kemampuan pekerjaan dengan tuntunan pekerjaan yang 

harus di hadapi. Dari hasil penelitian terdapat pengaruh signifikan antara 



beban kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank Sumsel Babel Cabang 

Syariah Palembang 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Anggit 

Astianto dan Heru Suprihhadi (2014) menyatakan bahwa beban kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

2. Pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan  

       Stress kerja adalah suatu keadaan yang timbul dalam interaksi diantara 

manusia dan pekerjaan. Dari hasil penelitian terdapat pengaruh yang 

signifikan antara stress kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank Sumsel 

Babel Cabang Syariah Palembang 

Hasil Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Rini 

Chandra dan Dody Adriansyah (2017) menyatakan bahwa stress kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh konflik kerja terhadap kinerja karyawan 

       Konflik kerja adalah merupakan kondisi terjadinya ketidaksuaian 

tujuan dan munculnya berbagai pertentangan prilaku, baik yang ada 

didalam indivudu, kelompok maupun organisasi. Dari hasil penelitian 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara konflik kerja terhadap 

kinerja karyawan pada Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Rosidhan Anwari, Bambang Swasto Sunuharyo dan Ika 

Ruhana (2016) menyatakan bahwa konflik kerja tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 



4. Pengaruh beban kerja, stress kerja dan konflik kerja terhadap kinerja 

karyawan 

Kinerja karyawan adalah ssuatu tampilan utuh atas perusahaan 

selama periode watku tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang di 

pengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan 

sumber-sumber daya yang dimiliki. Pencapaian kinerja karyawan yang 

baik dipengaruhi faktor-faktor pendukung dari membaiknya kinerja 

karyawan tersebut, faktor-faktor pendukung tersebut adalah beban kerja, 

stress kerja dan konflik kerja.  

Dari hasil penelitian ini dinyatakan bahwa beban kerja, stress kerja 

dan konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan 

maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis membuktikan terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara beban kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank 

Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

thitung = 2,616 yang artinya thitung > ttabel (2,616 > 2,048) dengan 

signifikansi 0,015 < 0,05. Maka hipotesis yang menyatakan secara parsial 

beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Bank Sumsel Babel Cabang Syariah  Palembang dapat diterima. 

2. Hasil pengujian hipotesis membuktikan terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara stress kerja terhadap kinerja karyawan Bank Sumsel 

Babel Cabang Syariah Palembang. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung = 

3,362 yang artinya thitung > ttabel (3,362 > 2,048) dengan signifikansi 0,002 

< 0,05. Maka hipotesis yang menyatakan secara parsial stress kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Bank 

Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang dapat diterima. 

3. Hasil pengujian hipotesis membuktikan tidak terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara konflik kerja terhadap kinerja karyawan 

pada Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai thitung = 1,035 yang artinya thitung > ttabel (1,035 < 2,048) 



dengan signifikansi 0,310 > 0,05. Maka hipotesis yang menyatakan 

secara parsial Konflik Kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan  Bank Sumsel Babel Cabang Syariah 

Palembang 

4. Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa beban kerja, stress kerja 

dan konflik kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank Sumsel Babel Cabang 

Syariah Palembang. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji simultan yang 

menunjukkan nilai Fhitung sebesar 4,647 > Ftabel 2,98 dengan signifikansi 

0,010 < 0,05. Maka hipotesis yang menyatakan secara simultan beban 

kerja, stress kerja dan konflik kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan  Bank Sumsel Babel Cabang Syariah 

Palembang dapat diterima. 

 

B. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Pihak Bank  

Adapun bagi bank untuk memperhatikan beban kerja, stress 

kerja dan konflik kerja yang ada dilingkungan perusahaan, agar 

kinerja para karyawan  tidak menurun . 

 

 



2. Bagi peneliti selanjutnya  

Kinerja yang dimiliki Perbankan Syariah tidak hanya dipengaruhi 

faktor beban kerja, stress kerja dan konflik kerja  saja, tetapi juga masih 

banyak hal lain yang dapat mempengaruhi tingkat kinerja tersebut. 

Sehingga disarankan bagi peneliti selanjutnya agar dapat memperluas 

jangkauan penelitiannya dengan menambahkan sampel atau variabel lain 

yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
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A. Identitas Pribadi Responden 

Petunjuk : Berikan tanda silang ( ) pada salah satu pilihan jawaban 

yang sesuai. 

1. Jenis Kelamin (L/P)  

Laki-laki            Perempuan 

2. Pendidikan    

Di bawah SMA/ Sederajat          Strata 1 (S1) 

SMA/ Sederajat           Strata 2 (S2) 

Diploma I/II/III/IV          Strata 3 (S3)  

3. Tingkat Usia  

Dibawah 20 Tahun          41- 50 Tahun 

21- 30 Tahun           Di Atas 50 Tahun 

31- 40 Tahun 

4. Masa Kerja 

0-5 Tahun            16-20 Tahun  

6-10 Tahun           Di Atas 20 Tahun 

11-50 Tahun 

 

B. Petunjuk Pengisian 

a. Pengisian jawaban diberi tanda pada jawaban yang sesuai dengan pendapat 

Bapak/ Ibu/ Sdr/i. 

Keterangan :  

1) Sangat Setuju (SS)  = skor 5 

2) Setuju (S)    = skor 4 

3) Netral (N)    = skor 3 

4) Tidak Setuju (TS)   = skor 2 

5) Sangat Tidak Setuju (STS) = skor 1 

 

 

  

]



C. Pertanyaan 

 

Tabel 1 Variabel Beban Kerja 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

 Tugas-tugas yang bersifat fisik      

1 Saya tidak bersemangat dalam bekerja 

(sikap kerja) 

     

 Tugas-tugas yang bersifat mental      

2 Saya bertanggung jawab dengan pekerjaan      

3 Saya terkadang emosi dalam bekerja      

 Waktu kerja dan waktu istirahat      

4 Saya merasa waktu kerja tidak sesuai      

5 Saya merasa kurangnya waktu istirahat 

dalam bekerja 

     

  Kerja secara bergiliran      

6 Saya merasa kerja secara bergiliran 

membuat ribet 

     

 Pelimpahan tugas dan wewenang      

7 Saya merasa tugas dan wewenang tidak 

sesuai 
     

 Faktor somatis (kondisi kesehatan)      

8 Saya merasa kurangnya jaminan kesehatan 

dalam bekerja 
     

 Faktor Psikis      

9 Saya merasa kurangnya motivasi yang 

diberikan perusahaan 
     

 

 

 

 



Tabel 2 Variabel Stres Kerja 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

 Tuntutan tugas      

10 Saya merasa tugas yang di berikan tidak 

sesuai 

     

11 Saya merasa sempitnya tempat dalam 

bekerja 

     

 Tuntutan peran      

12 Saya merasa adanya tekanan untuk 

melakukan tugas dan peran dalam bekerja 

     

 Tuntutan antar pribadi      

13 Saya merasa adanya tekanan dari karyawan 

lain maupun pemimpin 

     

 Struktur Organisasi      

14 Saya merasa kurang jelasnya struktur 

organisasi 

     

15 Saya merasa kurang jelasnya peran dan 

wewenang saya 

     

 Kepemimpinan      

16 Saya merasa pemimpin membuat tegang dan 

kecemasan dalam bekerja 

     

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 3 Variabel Konflik kerja 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

 Konflik fungsional      

 Bersaing untuk meraih prestasi      

17 Saya merasa adanya ketidakjujuran dalam 

bersaing meraih prestasi 

     

 Bergerak positif menuju tujuan      

18 Saya selalu bergerak yang positif untuk 

mencapai tujuan 

     

 Kerangsang kreativitas dan inovasi      

19 Saya merasa tidak adanya rangsangan 

kreativitas dan inovasi dalam bekerja 

     

 Dorongan melakukan perubahan      

20 Saya merasa tidak adanya dorongan untuk 

melakukan perubahan dari perusahaan 

     

 Konflik disfungsional      

 Mendominasi diskusi      

21 Saya selalu mendominasi dalam berdiskusi      

 Tidak senang dalam bekerja kelompok      

22 Saya tidak senang bekerja berkelompok      

 Benturan Kepribadaian      

23 Saya merasa adanya demdam antar 

karyawan 

     

 Perselisihan antar individu       

24 Saya merasa adanya perselisihan antar 

individu dalam bekerja 

     

 Ketegangan      

25 Saya merasa tegang dalam bekerja      

 



Tabel 4 Variabel Kinerja karyawan 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

 Kualitas      

26 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

efektif 

     

27 Hasil kerja saya memenuhi standar 

ketentuan yang telah ditetapkan perusahaan 

     

 Kuantitas      

28 Jumlah pekerjaan yang diberikan dapat saya 

selesaikan sesuai dengan target unit kerja 

     

29 Pekerjaan yang saya lakukan sesuai harapan 

dan keinginan perusahaan 

     

 Waktu (jangka waktu)      

30 Saya mampu menyelesaikan pekerjaaan 

tepat waktu 

     

 Penekanan biaya      

31 Saya mampu menghemat penggunaan air, 

listirk dan peralatan elektronik lainnya 

     

 Pengawasan       

32 Pengawasan yang dilakukan pemimpim 

membuat saya bekerja dengan disiplin dan 

teliti 

     

 Hubungan antar karyawan      

33 Saya mampu membina kerjasama dengan 

semua karyawan 

     

34 Saya mampu membina kerjasama dengan 

pemimpin 

     

 

 



          X1 Beban Kerja     

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
         

Jumlah 

1 4 5 5 4 4 3 5 5 5 40 

2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 

3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 42 

4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 39 

5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 40 

6 4 5 4 5 4 5 5 5 5 42 

7 5 4 5 5 4 4 4 4 4 39 

8 4 4 4 4 4 4 5 4 5 38 

9 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 

10 4 4 4 4 4 2 2 4 2 30 

11 5 4 4 5 5 5 5 4 5 42 

12 4 4 5 4 4 4 4 4 5 38 

13 3 3 4 3 4 4 5 4 5 35 

14 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

15 5 4 5 4 5 3 5 3 3 37 

16 5 5 4 5 4 4 3 5 4 39 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

18 4 4 4 3 3 3 4 3 4 32 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

20 5 4 5 4 5 4 4 5 3 39 

21 5 5 5 5 4 5 4 5 4 42 

22 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

24 5 5 5 4 3 3 3 3 2 33 

25 4 5 5 4 4 4 5 4 5 40 

26 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 

27 5 5 4 5 4 5 5 5 5 43 

28 4 4 4 4 4 4 5 4 5 34 

29 4 4 3 4 4 3 4 5 3 34 

30 4 5 4 5 4 5 4 5 4 40 
 

 

 

 

 

 



 

      X2 Stres Kerja   

No 1 2 3 4 5 6 Jumlah 

1 4 4 4 5 5 5 27 

2 5 5 5 3 3 3 24 

3 5 5 5 4 4 4 27 

4 5 5 5 4 3 4 26 

5 4 5 4 5 4 3 25 

6 5 5 5 5 4 4 28 

7 5 5 4 5 4 5 28 

8 4 4 5 4 4 5 26 

9 5 5 5 5 4 4 28 

10 5 4 5 4 3 4 25 

11 4 4 4 5 4 3 24 

12 5 5 5 5 5 5 30 

13 5 4 5 4 5 4 27 

14 5 5 5 4 5 4 28 

15 2 4 2 4 4 5 21 

16 5 4 3 3 5 3 23 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 5 5 5 5 5 5 30 

19 5 4 4 4 5 4 26 

20 5 4 5 5 5 5 29 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 3 3 4 5 4 5 24 

23 4 4 5 5 4 5 27 

24 4 4 4 5 2 2 21 

25 4 4 4 5 4 5 26 

26 4 5 5 5 5 4 28 

27 5 5 5 4 5 4 28 

28 4 5 5 4 4 4 26 

29 4 3 3 2 2 2 16 

30 5 4 5 4 5 4 27 

 

 

 

 



 

 

          X3 Konflik Kerja     

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jumlah 

1 4 4 5 5 5 4 3 5 4 39 

2 5 5 4 4 4 4 4 5 5 40 

3 5 5 4 4 3 3 5 5 5 39 

4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 36 

5 3 4 4 3 4 4 4 5 5 36 

6 5 5 5 5 4 4 4 4 5 41 

7 4 4 5 5 5 5 4 4 5 41 

8 4 5 5 4 5 4 5 5 5 42 

9 5 5 4 4 5 5 4 4 5 41 

10 4 5 4 3 5 4 4 3 5 37 

11 4 4 4 5 4 5 4 5 4 39 

12 4 4 4 5 4 5 4 5 5 40 

13 5 4 5 4 5 5 4 5 4 41 

14 5 4 3 3 3 3 3 3 5 32 

15 4 3 5 5 5 3 5 5 4 39 

16 5 4 5 4 5 4 5 5 4 41 

17 4 4 4 4 5 5 4 5 4 39 

18 4 5 4 4 4 4 5 4 5 39 

19 5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

21 4 4 5 5 4 5 5 5 5 42 

22 5 5 5 4 5 4 5 5 4 42 

23 5 5 5 5 4 5 4 5 4 42 

24 5 5 4 5 5 5 5 5 4 43 

25 5 4 5 4 5 4 5 4 3 39 

26 5 5 5 5 5 4 5 4 5 43 

27 3 3 3 5 4 5 3 5 4 35 

28 5 4 4 3 4 4 3 3 3 33 

29 5 4 3 3 5 4 3 3 4 34 

30 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41 

 

 

 

 



 

 

          (Y) Kinerja Karyawan 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jumlah 

1 4 4 5 4 4 5 5 4 5 40 

2 4 4 5 5 5 5 4 4 4 40 

3 4 4 4 5 5 4 5 4 5 40 

4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 38 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 41 

6 5 5 4 5 5 4 3 5 5 41 

7 5 5 5 5 4 5 4 5 5 43 

8 5 4 4 5 4 5 5 5 5 42 

9 5 5 5 5 4 3 3 3 3 36 

10 4 4 3 4 3 5 3 5 3 34 

11 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

12 4 4 4 5 3 4 4 3 3 34 

13 5 4 5 4 5 3 3 3 3 35 

14 5 4 4 5 4 4 4 5 4 39 

15 4 5 4 5 3 5 5 5 4 40 

16 5 4 5 4 4 5 5 4 5 41 

17 5 4 5 4 5 4 5 5 4 41 

18 4 3 4 3 4 5 5 4 4 36 

19 5 5 4 5 4 5 4 5 4 41 

20 4 4 3 3 3 3 5 3 4 32 

21 4 4 5 5 5 5 4 5 4 41 

22 5 4 5 4 5 5 5 4 5 42 

23 3 4 4 5 5 5 4 3 3 36 

24 5 5 4 5 5 4 5 5 4 42 

25 3 5 5 4 4 5 4 3 4 37 

26 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 

27 3 3 4 4 3 5 4 5 4 35 

28 4 4 5 5 3 3 5 5 3 37 

29 4 5 4 5 5 5 4 5 5 42 

30 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41 

 

 

 

 

 



UjiValiditas 

Beban Kerja (X1) 

Correlations 

  
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 SUMX1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .383
*
 .383

*
 .520

**
 .360 .175 -.153 -.011 -.200 .397

*
 

Sig. (2-tailed)  .037 .037 .003 .051 .354 .420 .954 .290 .030 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.2 Pearson Correlation .383
*
 1 .368

*
 .626

**
 .053 .397

*
 .039 .405

*
 .168 .605

**
 

Sig. (2-tailed) .037  .045 .000 .781 .030 .836 .026 .375 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.3 Pearson Correlation .383
*
 .368

*
 1 .241 .159 .108 .039 -.135 .034 .372

*
 

Sig. (2-tailed) .037 .045  .200 .401 .569 .836 .476 .860 .043 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.4 Pearson Correlation .520
**
 .626

**
 .241 1 .384

*
 .649

**
 .089 .513

**
 .243 .755

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .200  .036 .000 .641 .004 .195 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.5 Pearson Correlation .360 .053 .159 .384
*
 1 .424

*
 .352 .312 .160 .563

**
 

Sig. (2-tailed) .051 .781 .401 .036  .019 .057 .094 .398 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.6 Pearson Correlation .175 .397
*
 .108 .649

**
 .424

*
 1 .550

**
 .567

**
 .637

**
 .845

**
 

Sig. (2-tailed) .354 .030 .569 .000 .019  .002 .001 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.7 Pearson Correlation -.153 .039 .039 .089 .352 .550
**
 1 .267 .775

**
 .563

**
 

Sig. (2-tailed) .420 .836 .836 .641 .057 .002  .153 .000 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.8 Pearson Correlation -.011 .405
*
 -.135 .513

**
 .312 .567

**
 .267 1 .370

*
 .618

**
 

Sig. (2-tailed) .954 .026 .476 .004 .094 .001 .153  .044 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.9 Pearson Correlation -.200 .168 .034 .243 .160 .637
**
 .775

**
 .370

*
 1 .614

**
 



Sig. (2-tailed) .290 .375 .860 .195 .398 .000 .000 .044  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SUMX1 Pearson Correlation .397
*
 .605

**
 .372

*
 .755

**
 .563

**
 .845

**
 .563

**
 .618

**
 .614

**
 1 

Sig. (2-tailed) .030 .000 .043 .000 .001 .000 .001 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).        

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

 

 

 

       

StresKerja (x2) 

Correlations 

  
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 SUMX2 

X2.1 Pearson Correlation 
1 .490

**
 .638

**
 -.061 .266 -.052 .545

**
 

Sig. (2-tailed)  .006 .000 .748 .155 .783 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.2 Pearson Correlation 
.490

**
 1 .532

**
 .272 .273 .139 .642

**
 

Sig. (2-tailed) .006  .002 .146 .144 .465 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.3 Pearson Correlation 
.638

**
 .532

**
 1 .288 .250 .247 .729

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .002  .122 .182 .189 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.4 Pearson Correlation 
-.061 .272 .288 1 .333 .518

**
 .612

**
 

Sig. (2-tailed) .748 .146 .122  .072 .003 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 



X2.5 Pearson Correlation 
.266 .273 .250 .333 1 .571

**
 .721

**
 

Sig. (2-tailed) .155 .144 .182 .072  .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.6 Pearson Correlation 
-.052 .139 .247 .518

**
 .571

**
 1 .665

**
 

Sig. (2-tailed) .783 .465 .189 .003 .001  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

SUMX2 Pearson Correlation 
.545

**
 .642

**
 .729

**
 .612

**
 .721

**
 .665

**
 1 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     

 

KonflikKerja (X3) 

 

Correlations 

  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 SUMX3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .490
**
 .267 -.035 .130 -.126 .188 -.300 -.130 .296 

Sig. (2-tailed)  .006 .154 .853 .492 .507 .320 .107 .492 .113 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3.2 Pearson Correlation .490
**
 1 .232 .031 .045 .060 .342 -.087 .401

*
 .514

**
 

Sig. (2-tailed) .006  .218 .869 .815 .752 .065 .647 .028 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3.3 Pearson Correlation .267 .232 1 .523
**
 .495

**
 .125 .556

**
 .254 -.038 .760

**
 

Sig. (2-tailed) .154 .218  .003 .005 .509 .001 .175 .842 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3.4 Pearson Correlation -.035 .031 .523
**
 1 .177 .472

**
 .267 .472

**
 .035 .676

**
 

Sig. (2-tailed) .853 .869 .003  .350 .008 .153 .008 .853 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



X3.5 Pearson Correlation .130 .045 .495
**
 .177 1 .294 .263 .000 -.217 .470

**
 

Sig. (2-tailed) .492 .815 .005 .350  .114 .160 1.000 .249 .009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3.6 Pearson Correlation -.126 .060 .125 .472
**
 .294 1 -.080 .276 -.042 .434

*
 

Sig. (2-tailed) .507 .752 .509 .008 .114  .674 .141 .825 .017 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3.7 Pearson Correlation .188 .342 .556
**
 .267 .263 -.080 1 .372

*
 .188 .688

**
 

Sig. (2-tailed) .320 .065 .001 .153 .160 .674  .043 .320 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3.8 Pearson Correlation -.300 -.087 .254 .472
**
 .000 .276 .372

*
 1 .000 .472

**
 

Sig. (2-tailed) .107 .647 .175 .008 1.000 .141 .043  1.000 .008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3.9 Pearson Correlation -.130 .401
*
 -.038 .035 -.217 -.042 .188 .000 1 .243 

Sig. (2-tailed) .492 .028 .842 .853 .249 .825 .320 1.000  .195 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SUMX3 Pearson Correlation .296 .514
**
 .760

**
 .676

**
 .470

**
 .434

*
 .688

**
 .472

**
 .243 1 

Sig. (2-tailed) .113 .004 .000 .000 .009 .017 .000 .008 .195  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

       

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 

       

 

 

KinerjaKaryawan (Y) 

 

Correlations 

  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 SUMY 

Y1 Pearson Correlation 1 .245 .289 .138 .288 -.285 .024 .238 .274 .483
**
 

Sig. (2-tailed)  .192 .121 .466 .123 .126 .899 .204 .143 .007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2 Pearson Correlation .245 1 .061 .508
**
 .088 -.041 -.301 .126 .128 .354 



Sig. (2-tailed) .192  .748 .004 .645 .828 .106 .507 .502 .055 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y3 Pearson Correlation .289 .061 1 .138 .288 -.071 .024 -.087 .137 .383
*
 

Sig. (2-tailed) .121 .748  .466 .123 .708 .899 .649 .470 .037 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y4 Pearson Correlation .138 .508
**
 .138 1 .191 .075 -.219 .387

*
 .058 .480

**
 

Sig. (2-tailed) .466 .004 .466  .312 .694 .245 .034 .762 .007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y5 Pearson Correlation .288 .088 .288 .191 1 .120 .065 .018 .369
*
 .564

**
 

Sig. (2-tailed) .123 .645 .123 .312  .527 .732 .924 .045 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y6 Pearson Correlation -.285 -.041 -.071 .075 .120 1 .164 .353 .434
*
 .429

*
 

Sig. (2-tailed) .126 .828 .708 .694 .527  .386 .056 .017 .018 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y7 Pearson Correlation .024 -.301 .024 -.219 .065 .164 1 .140 .429
*
 .335 

Sig. (2-tailed) .899 .106 .899 .245 .732 .386  .462 .018 .070 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y8 Pearson Correlation .238 .126 -.087 .387
*
 .018 .353 .140 1 .395

*
 .604

**
 

Sig. (2-tailed) .204 .507 .649 .034 .924 .056 .462  .031 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y9 Pearson Correlation .274 .128 .137 .058 .369
*
 .434

*
 .429

*
 .395

*
 1 .758

**
 

Sig. (2-tailed) .143 .502 .470 .762 .045 .017 .018 .031  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SUMY Pearson Correlation .483
**
 .354 .383

*
 .480

**
 .564

**
 .429

*
 .335 .604

**
 .758

**
 1 

Sig. (2-tailed) .007 .055 .037 .007 .001 .018 .070 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).        

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).        

 

 

 



UjiReabilitas 

Beban Kerja (X1)         

  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.740 10 

 

Stress Kerja (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.760 7 

 

 

KonflikKerja (X3) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.716 10 

 

KinerjaKaryawan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.707 10 

 



UjiAsumsiKlasik 

UjiNormalitasKurva Normal Probability P-Plot 

 
 

UjiNormalitas Kolmogorov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.52796955 

Most Extreme Differences Absolute .136 

Positive .102 

Negative -.136 

Kolmogorov-Smirnov Z .746 

Asymp. Sig. (2-tailed) .634 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 



UjiHeteroskedastisitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -9.094 3.647  -2.493 .019 

bebankerja -.001 .064 -.004 -.022 .983 

stress kerja .161 .082 .346 1.959 .061 

konflikkerja .177 .075 .387 2.348 .268 

a. Dependent Variable: RES2     

 

 

 

 

 

 



UjiMultikolinearitas 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 33.991 7.802 
 

4.357 .000 
  

BEBAN KERJA .359 .137 .445 2.616 .015 .867 1.154 

STRES KERJA 
-.592 .176 -.581 

-

3.362 
.002 .837 1.194 

KONFLIK 

KERJA 
.167 .161 .167 1.035 .310 .957 1.044 

a. Dependent Variable: KINERJA 

KARYAWAN 

     

 

 

AnalisisRegresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33.991 7.802 
 

4.357 .000 

BEBAN KERJA .359 .137 .445 2.616 .015 

STRES KERJA .592 .176 .581 3.362 .002 

KONFLIK KERJA .167 .161 .167 1.035 .310 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN    

 

 



UjiHipotesis 

UjiKoefisienDeterminasi (R
2
) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 
.591

a
 .349 .274 2.670 

a. Predictors: (Constant), KONFLIK KERJA, BEBAN KERJA, STRES KERJA 

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

 

Uji F (Simultan) 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 
99.372 3 33.124 4.647 .010

a
 

Residual 185.328 26 7.128   

Total 284.700 29    

a. Predictors: (Constant), KONFLIK KERJA, BEBAN KERJA, STRES KERJA  

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN    

 



Uji t (Parsial) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 
33.991 7.802 

 
4.357 .000 

  

BEBAN KERJA .359 .137 .445 2.616 .015 .867 1.154 

STRES KERJA 
-.592 .176 -.581 

-

3.362 
.002 .837 1.194 

KONFLIK 

KERJA 
.167 .161 .167 1.035 .310 .957 1.044 

a. Dependent Variable: KINERJA 

KARYAWAN 

     

 

 


